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ABSTRAK 

Fadila Nirwana. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan 
Motivasi Belajar Peserta Didik Melalui Pemanfaatan Fasilitas Belajar Pada 
Madrasah Aliyah Uhaidao Kabupaten Mamasa (Dibimbing oleh Abd. Halik dan 
Rustan Efendy). 

Strategi merupakan cara atau metode yang dilakukan oleh seorang pendidik untuk 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik di dalam proses pembelajaran  serta pendidik 
juga sangat berperan penting dalam keberhasilan suatau pendidikan. Tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk mengetahui strategi guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan 
motivasi belajar peserta didik melalui pemanfaatan fasilitas belajar pada Madrasah Aliyah 
Uhaidao.  

Penelitian ini menggunakan metode  kualitatif deskriptif. Adapun data yang diperoleh 
dari penelitian ini berupa data primer yaitu data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung 
dilapangan oleh peneliti. Data primer juga disebut data asli atau data baru. Data sekunder 
adalah data yang diperoleh penelitih dari sumber-sumber yang telah ada. Sedangkan  teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tehnik observasi, wawancara, 
serta dokumentasi. Yang kemudian dilengkapi dengan teknik analisis data menggunakan 
reduksi, penyajian dan  verifikasi data.  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: 1). Dampak dari ketersedian fasilitas belajar 
terhadap motivasi belajar peserta didik yang ada di sekolah MA Uhaidao yaitu sangat 
berpengaruh terhadap motivasi belajar peserta didik, dengan adanya fasilitas yang tersedia 
maka  akan membuat peserta didik lebih bersungguh-sungguh dan lebih semangat  dalam 
proses pembelajaran. 2). Strategi yang digunakan guru  pendidikan agama Islam dalam 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik yaitu menggunakan metode diskusi kelompok, 
ceramah, tanya jawab, melakukan praktek-praktek pembelajaran di luar kelas, metode 
demontasi, ice breaking,  mengadakan kompetensi antara kelas, mengadakan kegiatan-
kegiatan ekstrakulikuler serta memberikan pemahaman tentang hukum-hukum menuntut ilmu 
adalah kewajiban dalam Islam.  
  
Kata Kunci: Strategi Guru PAI, Motivasi Belajar, Fasilitas Belajar 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

A. Konsonan  

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda.  

Berikut ini daftar huruf bahasa Arab dan transliterasi ke dalam huruf Latin: 

Tabel 0.1: Transliterasi Konsonan 
 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ة

 Ta T Te ت

 Tsa Ts te dan sa ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح
bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 DŻal Dz de dan zet ذ

 Ra R Er ز

 Zai Z Zet ش

 Sin S Es س

 Syin  Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍhad ḍ de (dengan titik di ض
bawah) 
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 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ
bawah) 

 ain ` koma terbalik ke atas` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ن

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ى

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah „ Apostrof ء

ً Ya Y Ye 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apa pun. Jika terletak di tengah atau di akhir maka ditulis dengan tanda (“). 

B. Vokal 

1. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Transliterasi Vokal Tunggal 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ا َ

 Kasrah I I ا ِ

 Dhommah U U ا ِ
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2. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

Tabel 0.3: Transliterasi Vokal rangkap 

 
Contoh: 

ٍْفَ  -  Kaifa : وَ

 Haula : حَىْلَ  -

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Transliterasi maddah 

 
Harakat dan 

Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 

 Fathah dan alif atau ىبَ / ىىَ

ya 

Ā a dan garis di atas 

 ًْ  Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ىِ

 Dammah dan wau Ū u dan garis di atas ىىُْ 

Contoh: 

 qāla : لبَلَ  -

 ramā : زَهَى -

ٍْلَ  -  qīla : لِ

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 ًْ  Fathah dan ya Ai a dan u ىَ

 Fathah dan wau Au a dan u ىىَْ 
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 yaqūlu : ٌمَىُْلُ  -

D. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

1. Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammah, 

transliterasinya adalah [t]. 

2. Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

الجٌََّةِ   raudatul al-jannah atau raudatul jannah : رَوْضَةِ 

لَةِ  الْفاَِض  ٌٍْةَِ  ِ  al-madīnah al-fāḍilah atau almadīnatul fāḍilah : الَْوَد 

كْوَة ِ  al-hikmah :  الَْح 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydid ( ِّـ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dnegan perulangan 

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

اَ ِ: رَبٌَّ Rabbanā 

ٌَْاَ  Najjainā : ًجََّ

 Al-haqq : للَْحَقِ 

 Al-hajj : الَْحَجِ 

 Nuʻʻima :  ً عِّنَِ
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وِ   ʻAduwwun : عَد 

Jika huruf ِىbertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 

(ِ ٌّ  .maka ia litransliterasi seperti hruf maddah (i) ,( ى 

Contoh: 

 ٌِ  ʻArabi (bukan ʻArabiyy atau ʻAraby) : عَرَِب 

 ٌِ  ʻAli (bukan ʻAlyy atau ʻAly) : عَل 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif 

lam ma‟arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasikan 

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. 

Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata 

sandang ditulis terpisah dari katayang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis 

mendatar (-). 

Contoh: 

 al-syamsu (bukan asy-syamsu) : الَشَّوْسِ 

لْزَِلة ِ  al-zalzalah (bukan az-zalzalah) : الَزَّ

لفلَْسَفَة ِا   : al-falsafah 

 al-bilādu :  الَْب لادَِ 

G.  Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (᾿) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak diawal 

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh: 
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وْىَِ ر   ta‟murūna :  تاَه 

 ‟al-nau :  الٌَّوْءِ 

ءِ  ٌْ  syai‟un :  شَ

رْتِ   umirtu :  اهَ 

H. Penulisan Kata 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, tidak 

lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur‟an (dar Qur‟an), 

Sunnah. 

Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, 

maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Contoh: 

ٍْيَ  - اشِلِ ٍْسُ السَّ  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وَ إىَِّ اللهَ فهَىَُ خَ

           Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

هُسْسَبھبَبسِْنِ اللهِ هَجْسَاھبَ وَ  -   Bismillāhi majrehā wa mursāhā 

I. Lafẓ al-Jalalah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. Contoh: 

ِالل ِ ٍْي   Dīnullah :  د 

 billah :  ب اِلل ِ
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Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:  

ِرَحْوَة ِالل ِ  Hum fī rahmatillāh : ه نِْفٌ 

J. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

ٍْيَ  -  /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْحَوْدُ للهِ زَةِّ الْعَبلوَِ

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

حْويِ  - ٍْنِ  السَّ حِ السَّ   Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

ٍْنٌ  -  Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفىُْزٌ زَحِ

ٍْعًب - ِ الأهُُىْزُ جَوِ  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an  لِلهّ

K. Singkatan 

Beberapa singkatan yang diberlakukan adalah: 

swt. : subḥānahū wa ta„āla 
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saw. : ṣallallāhu „alaihi wa sallam 

a.s. : „alaihi al- sallām 

H : Hijriah  

M : Masehi 

SM : Sebelum Masehi 

l. : Lahir tahun 

w. : Wafat tahun 

QS .../ ...: 4 : QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahim/ ..., ayat 4 

HR : Hadis Riwayat 

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab: 

: صفحة ص  

: دِم ِبدوىِهكاى   

:طبعةِ ط  

:بدوىًِاشرِ دى  

:إليِآخرهاِ/ِإليِآخرٍِ الخ  

:جزءِ ج  

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu 

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut: 

ed. : Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor). 

Karena dalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu 

atau lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s). 

et   al : “Dan lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis 

dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan 

kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak. 
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Cet : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis. 

Terj. : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan 

karya terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya. 

Vol. : Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau 

ensiklopedi dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab 

biasanua digunakan kata juz. 

No. : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah 

berkala seperti jurnal, majalah dan sebagainya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Keberhasilan dan perkembangan suatu negara dapat ditentukan dari sektor 

pendidikannya. Semakin tinggi  kualitas pendidikan suatu negara maka akan semakin 

berkualitas pula generasi-generasi yang kelak melanjutkan perkembangan negara dan 

sebagai penerus bangsa. 

Penting pendidikan bagi manusia, dalam agama Islam pun pendidikan sangat 

dianjurkan yaitu surah yang pertama diturunkan adalah surah yang membahas tentang 

pendidikan, yaitu firman Allah dalam Q.S Al-Alaq/96:1-5. 

ًْسَب ىَ هِيْ عَلكٍَ خَلَ  ١ب سْنِ زَبِّهَ الَّرِيْ خَلكََ الِْسَأْ بِ  يْ عَلَّنَ ببِ لْملَنَِ الَّرِ  ٣ الْاَ وْسَمُ لْسَأْ وَزَبُّهَ اِ  ٢ كَ الْاِ   

ًْسَب ىَ هَب لنَْ ٌعَْلنَ ٥عَلَّنَ الْاِ   ٤ 

Terjemahnya:  
“Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia telah 

menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah dan tuhanmulah yang 
maha pemurah, yang mengajar manusia dengan perantara kalam. Dia 
mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.” 

1
 

 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad Wahyu pertama yang diturunkan kepada 

Rasulullah berupa mimpi indah saat beliau sedang tidur,” katanya dari Urwah dari 

Aisyah. Dia tidak punya ambisi lain selain tiba saat matahari terbit. Sejak kejadian 

itu, hati beliau telah tertarik ke gua Hira untuk mengasingkan diri. Beliau tinggal di 

sana selama beberapa malam, bahkan tanpa datang ke rumah istrinya untuk 

beribadah. Untuk itu beliau membawa perbekalan secukupnya. Setelah perbekalan 

yang dibawa itu habis beliau kembali kepada istrinya Khadijah untuk mengambil lagi 

perbekalan secukupnya untuk dimakan selama proses pengasinan Kemudian dia pergi 
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Departeman Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahannya (Bandung: Diponegoro, 2015).  
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ke gua Hira sampai kebenaran itu (wahyu) datang kepadanya, yang terjadi ketika 

beliau masih di gua Hira. 'Bacalah!' teriak malaikat itu sambil mendekatinya. 'Saya 

tidak bisa membaca,' kata Nabi. 

Jadi dia menarikku dan memelukku kemudian aku merasa lelah, Nabi 

menceritakan. Setelah itu, saya dilepaskan dan disuruh membaca. 'Bacalah!' kata 

malaikat. 'Aku tidak bisa membaca,' kataku. Akibatnya, saya diseret menjauh darinya 

dan memeluknya sampai saya kelelahan. Kemudian dia melepaskan saya dan 

memerintahkan saya untuk membaca, 'Bacalah!' 'Aku tidak bisa membaca,' kataku. 

Akibatnya, saya diseret menjauh darinya dan menahannya untuk ketiga kalinya. 

'Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang menjadikan,' bisiknya sebelum 

melepaskanku. Siapa yang menciptakan manusia dari segumpal darah? Lanjut 

membaca! "Demi Tuhanmu yang mulia." Nabi kemudian kembali ke kediaman 

Khadijah binti Khuwailid dan berseru, “Selimuti aku, lindungi aku!” Khadijah 

melindunginya sampai dia tidak takut lagi. Jangan takut, kata Khadijah; Allah tidak 

akan menghancurkanmu. Engkau selalu mengikat tali persaudaraan, mendukung 

mereka yang membutuhkan, mencari hal-hal yang belum ada, menghormati tamu, dan 

membantu mereka yang dalam masalah karena menjaga kebenaran. Nabi kemudian 

membawa Khadijah untuk mengunjungi Waraqah bin Naufal bin Asad bin Abdul 

Uzza bin Qushay, putra paman Khadijah, yang telah masuk Kristen pada masa 

Jahiliyyah. Dia memiliki bakat untuk menulis buku-buku Ibrani. Akibatnya, ia 

menyalin Alkitab dari bahasa Ibrani, seperti yang diperintahkan Allah. Dia sekarang 

adalah warga senior dengan kebutaan di kedua matanya. 
2
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Arif Rahman Hakim and Dkk, Tafsir Ibnu Katsir, Cet; III. (Sukoharjo: Penerbit Insan Kamil 

Solo, 2017). 
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Pada hakikatnya manusia dilahirkan ke dunia sebagai makhluk murni yang 

tidak memiliki pengetahuan apapun. serta tidak langsung bisa memelihara dirinya 

sendiri, pada masa Nabi pun telah dijelaskan bahwa pendidikan sangatalah penting 

dimana surah yang pertama turun menyuruh kita untuk membaca maka kita akan 

memiliki pengetahuan. 

Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 pasal 3, yang merumuskan bahwa 

pendidikan nasional berfungsi meningkatkan kemampuan dan membentuk watak 

serta peradan bangsa yang bermatabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa 

dengan tujuan untuk meningkatkan potensi peserta didik agar menjadi individu yang 

beriman dan bertaqwa kepada tuhan yang maha Esa, berilmu, sehat, berakhlak mulia, 

cakap, kreaktif, mandiri, serta bertanggung jawab serta menjadi warga negara yang 

demokratis.
3
 

Dari pengertian di atas dapat diketahui bahwa dalam suatu proses pendidikan 

peserta didik tidak hanya dituntut untuk memjadi individu yang cerdas  dari segi 

keilmuan (berwawasan luas) saja akan tetapi peserta didik juga harus mampu menjadi 

manusia yang cerdas dari segi spiritualnya juga serta berahlak mulia dan bertanggung 

jawab.  

Di dalam suatu  lembaga pendidikan terdiri atas  pendidik dan peserta didik 

serta sumber belajar. Dimana guru sebagai pendidik memiliki  tugas penting dalam 

meningkatkan keberhasilan suatu pendidikan, pendidik bukan hanya mengajarkan 

materi pembelajaran kepada para pesera didik melainkan berperan dalam membentuk 

karakteristik peserta didik, mendorong serta membimbing peserta didik dalam 
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mencapai tujuan pembelajaran, dan juga bertugas mengajarkan kepada peserta 

didiknya agar mampu mengamalkan hasil belajar terhadap kehidupan sehari-hari.  

Pada zaman sekarang ini banyak isu pendidikan yang sering dijumpai dalam 

dunia pendidikan. Misalnya kurangnya motivasi peserta didik dalam pembelajaran. 

Hal ini dikarenakan motivasi belajar dari peserta didik sangat mempengaruhi 

terwujudnya tujuan pendidikan.  

Pada dasarnya motivasi belajar terbagi menjadi dua yakni motivasi intrinsik 

dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah motivasi yang berasal dari dalam 

diri seseorang sedangkan motivasi ekstrinsik adalah motivasi  yang berasal dari luar 

diri seseorang.  Salah satu contoh motivasi ekstrinsik adalah kurangnya fasilitas 

belajar yang tersedia di sekolah. 

Dalam mewujudkan  suatu tujuan pendidikan diperlukan adanya strategi, cara 

atau metode pembelajaran, Strategi merupakan sesuatu yang sangat penting dalam 

proses kegiatan pembelajaran, karena dengan adanya strategi atau metode 

pembelajaran yang efektif maka proses kegaiatan pembelajaran akan berjalan sesuai 

dengan tujuan pembelajaran. Sebagai pendidik seharusnya  memiliki atau mempunyai 

skill dalam  melaksanakan suatu pembelajaran  sehingga peserta didik tidak merasa 

bosan ketika proses kegiatan pembelajaran sedang berlangsung. Guru juga harus 

memiliki strategi bagaimana menggunakan pemanfaatan  fasilitas belajar. Karena 

tanpa adanya fasilitas belajar itu akan megurangi keefektifan suatu pembelajaran. 
4
 

Fasilitas belajar adalah  salah satu faktor penunjang dalam tercapainya tujuan 

pendidikan. Tentunya tujuan suatu pendidikan tercapai apabila fasilitas belajar 

tersedia dan pengelolan kelas dan pemanfaatan yang optimal. Fasilitas belajar sekolah 
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adalah suatu wadah yang digunakan untuk keperluan peserta didik guna dalam 

memotivasikan peserta didik dalam belajar. Salah satu faktor pendukung tercapainya 

suatu pembelajaran yang baik adalah dengan adanya fasilitas belajar.  

Adapun faktor kurangnya pembelajaran dan minat belajar peserta didik yang 

terjadi di beberapa sekolah karena kurangya fasilitas belajar  yang ada di sekolah.  

Hal ini dikarenakan dapat mempengaruhi motivasi belajar para peserta didik untuk 

ikut serta dalam kegiatan pembelajaran serta malas datang ke sekolah.  Berdasarkan 

hasil observasi pada salah satu sekolah yang terdapat di Desa Uhaidao yaitu di 

sekolah Madrasah Aliyah Uhaidao, karena kurangnya motivasi belajar banyak dari 

peserta didik yang tidak datang ke sekolah dengan alasan karena kurangnya fasilitas 

belajar dan juga hanya beberapa guru yang hadir. Jadi dalam penelitian ini akan 

dibahas bagaimana seorang guru pendidikan agama Islam  untuk meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik melalui pemanfaatan fasilitas belajar belajar di 

Madrasah Aliyah Uhaidao Desa Uhaidao Kabupten Mamasa. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah paparkan di atas maka dapat 

dirumuskan beberapa rumusan masalah sebagai berikut, yaitu:  

1. Bagaimana implikasi motivasi belajar peserta didik dari  ketersediaan fasilitas 

belajar di Madrasah Aliyah Uhaidao Kabupaten Mamasa? 

2. Bagaimana strategi guru dalam meningkatkan motivasi belajar melalui 

pemanfaatan fasilitas belajar pada Madrasah Aliyah Uhaidao Kabupaten 

Mamasa? 
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C. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini yang ingin dicapai melalui peneitian ini yaitu:  

1. Mengetahui bagaimana implikasi motivasi belajar peserta didik dari  

ketersediaan fasilitas belajar di Madrasah Aliyah Uhaidao Kabupaten 

Mamasa. 

2. Mengetahui bagaimana strategi guru dalam meningkatkan motivasi belajar 

melalui pemanfaatan fasilitas belajar pada Madrasah Aliyah Uhaidao 

Kabupaten Mamasa. 

D. Kegunaan Penelitian  

Berikut kegunaan yang diharapkan dalam penelitian ini: 

1. Dapat menjadi bahan bacaan yang bermanfaat bagi pembaca khususnya bagi 

individu maupun kelompok yang bergerak dalam bidang pendidikan. 

2. Dapat berguna dalam pengembangan ilmu pengetahuan karya tulis ilmiah 

yang dapat menjadi pedoman atau sumber acuan bagi peneliti selanjutnya. 

3. Sebagai bahan referensi atau rujukan dan tambahan pada perpustakaan Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare. 

4. Sebagai syarat bagi peneliti untuk pencapaian gelar strata satu Pendidikan 

Agama Islam. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Terdahulu  

Dalam tinjauan hasil penelitian terdahulu yang digunakan oleh peneliti  

sebagai pendukung terhadap penelitian yang akan dilakukan.  Dalam pembahasan ini 

peneliti akan membahas beberapa penelitian terdahulu yang terkait dengan tema yang 

peneliti akan angkat pada penelitian ini. Berikut beberapa penelitian terdahulu  yang 

telah dilaksanakan serta  berhubungan dengan penelitian ini sebagai berikut:  

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Siti Marliana Nasution dengan judul 

penelitian “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Motivasi 

Belajar Di SMA Negeri 1 Batang Angkola Kabupaten Tapanuli Selatan” dalam 

penelitian tersebut peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. 

Lokasi penelitian dilakukan di sekolah SMA Negeri 1 Angkola Kecamatan Batang 

Angkola Kabupaten Tapanuli Selatan Provinsi Sumatra Selatan. Dalam penelitian 

yang dilakukan oleh Siti Marlina Nasution, berfokus pada bagaimana strategi guru 

pendidikan agama Islam dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di SMA Negeri 

1 Batang Angkola Kabupaten Tapanuli Selatan. Adapun hasil penelitiannya bahwa 

keadaan motivasi belajar siswa di SMA Negeri 1  Batang Angkola dalam bidang 

pendidikan agama Islam masih sangat rendah, hal ini terbukti dengan ditemuinya 

beberapa siswa yang kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran pendidikan 

agama islam, sehingga pendidikan agama Islam itu di anggap tidak begitu penting.
5
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Siti Marliana Nasution, “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan 

Motivasi Belajar Siswa Di SMA Negeri 1 Batang Angkola Kabupaten Tapanuli Selatan” (Skripsi 

Sarjana; Jurusan Tarbiyah Program Studi Pendidikan Agama islam: STAIN Padangsidimpuan, 2011).  
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Kedua, tesis yang ditulis oleh Muhammad Ardiansyah dengan judul “Strategi 

Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Madrasah Aliyah Laboratorium 

Kota Jambi” Dalam penelitian tersebut menggunakan metode pendekatan kualitatif 

mempunyai tehnik pengambilan data berupa observasi dan wawancara serta 

dokumentasi. Lokasi penelitian ini dilakukan di sekolah Madrasah Aliyah 

Laboratorium Kota Jambi. dalam penelitian yang dilakukan oleh Muhammad 

Ardiansyah, berfokus pada bagaimana strategi guru dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa di Madrasah Aliyah Laboratorium Kota Jambi. Adapun hasil 

penelitiannya yaitu strategi pembelajaran Al-quran hadits di Madrasah Aliyah 

Laboratorium cukup bagus dengan menggunakan berbagai macam strategi yaitu,  

strategi pembelajaran langsung, strategi pembelajaran diskusi serta strategi 

pembelajaran aktion.
6
 

Ketiga, kripsi yang ditulis oleh Siti Hasanah dengan judul penelitian 

“Peranan Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar 

Siswa di SDN Jati 07 Kecamatan Pulogadung Jakarta Timur” dalam penelitian ini 

menggunakan penelitian kualitatif dengan menggunakan metode observasi, 

wawaranca serta dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan analisis data kualitatif. 

Lokasi penelitian dilakukan di SDN Jati 07 Kecamatan Pulogadung, Jakarta Timur. 

Adapun hasil penelitiannya motivasi belajar yang dimiliki oleh siswa SDN Jati 07, 

Kecamatan pulogadung, jakarta Timur cukup baik, karena peserta didik antusias 

mengikuti pelajaran Pendidikan Agama Islam terutama jika pelajaran PAI diadakan 

di luar kelas seperti di mesjid, peserta didik lebih bersemangat dan tidak merasa 
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Muhammad Ardiansyah, “Strategi Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa 

Madrasah Aliyah Laboratorium Kota Jambi” (Tesis Pascasarjana; Jurusan Pendidikan Agama Islam: 

UIN Sultan Thaha Saifuddin Jambi, 2020). 
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bosan, walaupun masih ada beberapa peserta didik yang tidak memperhatikan dan 

mengantuk saat guru menerangkan atau memberikan tugas.
7
 

Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan dari Penelitian Terdahulu 
 

Judul Penelitian  Persamaan  Perbedaan  

Strategi Guru Pendidikan 

Agama Islam Dalam 

Meningkatkan Motivasi 

Belajar Di SMA Negeri 1 

Batang Angkola 

Kabupaten Tapanuli 

Selatan 

Memiliki kesamaan dari 

segi fokus penelitian 

tentang strategi guru 

pendidikan agama Islam 

dalam meningkatkan 

motivasi belajar peserta 

didik serta jenis 

pendekatan yang 

dilakukan  

 

 

 

Penelitian terdahulu 

hanya berfokus pada 

penelitian tentang 

strategi guru dalam 

meningkatkan motivasi 

belajar peserta didik 

sedangkan penelitian ini 

berfokus bagaimana 

strategi guru pendidikan 

agama Islam dalam 

meningkatkan motivasi 

belajar peserta didik 

melalui pemanfaatan 

fasilitas belajar 

Strategi Guru Dalam 

Meningkatkan Motivasi 

Belajar Belajar Siswa 

Madrasah Aliyah 

Memiliki kesamaan dari 

segi fokus penelitian 

tentang strategi guru 

pendidikan agama Islam 

Penelitian terdahulu 

hanya berfokus pada 

penelitian tentang 

strategi guru dalam 
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Siti Hasanah, “Peranan Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Motivasi 

Belajar Siswa Di SDN Jati 07 Kec. Pulogadung Akarta Timur” (Skripsi Sarjana; Fakultas Agama 

Islam Program Studi Pendidikan Agama Islam: Universitas Muhammadiyah Jakarta, 2018). 
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Laboratorium Kota Jambi dalam meningkatkan 

motivasi belajar peserta 

didik serta jenis 

pendekatan yang 

dilakukan  

meningkatkan motivasi 

belajar peserta didik 

sedangkan penelitian ini 

berfokus bagaimana 

strategi guru pendidikan 

agama Islam dalam 

meningkatkan motivasi 

belajar peserta didik 

melalui pemanfaatan 

fasilitas belajar 

Peranan Guru Pendidikan 

Agama Islam Dalam 

Meningkatkan Motivasi 

Belajar Siswa di SDN 

Jati 07 Kecamatan 

Pulogadung Jakarta 

Timur 

Memiliki kesamaan dari 

segi fokus penelitian 

tentang peranan guru 

pendidikan agama Islam 

dalam meningkatkan 

motivasi belajar peserta 

didik serta jenis 

pendekatan yang 

dilakukan  

Penelitian terdahulu 

hanya berfokus pada 

penelitian tentang 

peranan guru dalam 

meningkatkan motivasi 

belajar peserta didik 

sedangkan penelitian ini 

berfokus bagaimana 

strategi guru pendidikan 

agama Islam dalam 

meningkatkan motivasi 

belajar peserta didik 

melalui pemanfaatan 

fasilitas belajar 
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Dari beberapa hasil penelitian yang telah dipaparkan diatas terdapat perbedaan 

yang cukup jelas antara penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti. Maka dari itu peneliti kali ini mencoba meneliti Strategi Guru 

Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Motivas Belajar Peserta Didik 

Melalui Pemanfaatan Fasilitas Belajar Pada Madrasah Aliyah Uhaidao Kabupaten 

Mamasa.  

Kabaruan (novelty) pada penelitian ini adalah mengkaji tentang strategi guru 

pendidikan agama Islam dalam meningatkan motivasi belajar peserta didik pada  

Madrasah Aliyah Uhaidao melalui pemanfaatan fasilitas belajar yang ada di sekolah.  

B. Tinjauan Teoritis 

1. Tinjauan Umum Tentang pendidikan  

a. Pengertian Strategi  

Istilah strategi (strategy) berasal dari “kata benda” dan “kata kerja” dalam 

bahasa yunani.  Adapun sebagai kata benda, strategos adalah suatu gabungan kata 

stratos  (militer) dengan “ago” (memimpin). Sebagai kata kerja, stratego berarti 

merencanakan (to plan). Menurut Mintzberg dan Water mengemukakan bahwa 

strategi merupakan pola umum tentang keputusan atau tindakan. Sedangkan menurut 

Hardy, Langley, dan Rose dalam Sudjana berpendapat  bahwa strategi dapat dipahami 

sebagai rencana atau kehendak yang mendahului atau mengendalikan kegiatan. 
8
 

Menurut Hardini dan Puspitasari, strategi belajar atau cara belajar merupakan  

suatu sifat atau tingkah laku. Dengan strategi yang efektif maka tercapailah tujuan 

pembelajaran. Adapun keterkaitan antara strategi dan metode ini memiliki peran yang 

cukup dalam proses pembelajaran. Karena dengan berbagai metode yang ada dapat 
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digunakan oleh  seorang pendidik dalam menciptakan suasana belajar yang lebih 

efektif serta juga menyenangkan. 
9
 

Strategi adalah seperangkat tindakan metodis yang dilakukan  secara efektif 

mencapai serangkaian tujuan. Strategi yang efektif adalah strategi yang mampu 

mencapai hasil yang diinginkan. Pada hakikatnya, strategi belum menghasilkan 

berbagai hasil aktual, tetapi tetap eksis dalam bentuk rencana atau gambaran yang 

komprehensif. Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, peneliti  menyimpulkan 

bahwa strategi merupakan suatu pola yang terencana untuk melakukan kegiatan atau 

tindakan.  

Adapun  yang dimaksud dengan  pembelajaran berasal dari kata “belajar” 

yang mendapat awalan (pem-) dan akhiran (-an). Pembelajaran dalam bahasa Yunani 

disebut dengan “instructur” yang berarti penyampaian pikiran. Pembelajaran pada 

hakikatnya adalah proses interaksi antara seorang pendidik dan peserta didik, dan 

lingkungan yang ada di sekitanya, yang dalam proses tersebut terdapat upaya untuk 

meningkatkan kualitas diri peserta didik menjadi lebih baik dari sebelumnya. 

pembelajaran merupakan perpaduan antara mengajar dalam konteks pendidik dan 

belajar dalam konteks peserta didik. Strategi pembelajaran merupakan rencana 

tindakan yang sistematis dengan memanfaatkan berbagai metode untuk mencapai 

tujuan pembelajaran yang ditatapkan. Strategi tersebut  disusun dengan pertimbangan 

berbagai kondisi nyata yang dihadapi dalam proses pembelajaran yang dilaksanakan 

oleh peserta didik. 
10

 

                                                           
9
Fanny Maulida Kuriawatis, “Strategi Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa 

Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam SMPN 02 Singosari” (Universitas Islam Malang, 2020). 
10
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b. Makna Strategi Pembelajaran 

Strategi pembelajaran adalah taktik yang digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran. Pendidik berupaya membantu peserta didik dalam melaksanakan suatu 

kegiatan pembelajaran. Tujuan dari strategi pembelajaran adalah untuk meningkatkan 

efisiensi dan kemanjuran kegiatan belajar peserta didik. Akibatnya, strategi 

pembelajaran dapat didefinisikan sebagai rencana yang terdiri dari serangkaian 

tindakan yang ditujukan untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Oleh karenaa itu 

untuk memperoleh kesuksesan dan keberhasilan tercapainya tujuan maka dibutuhkan 

suatu strategi.  

Berikut beberapa pendapat para ahli mengenai pengertian strategi 

pembelajaran: 

1) Wina Sanjaya menyatakan bahwa strategi pembelajaran adalah rencana 

tindakan (rangkaian tindakan) termasuk pengguna metode, cara dan 

pemanfaatan berbagai sumber daya atau kekuatan dalam pembelajaran. 

2) Kozma dalam Sanjaya secara mendasar menjelaskan bahwa strategi 

pembelajaran adalah setiap kegiatan yang terseleksi, yaitu yang dapat 

memberikan fasilitas atau bantuan kepada peserta didik menuju tercapainya 

tujuan pembelajaran tertentu. 

3) Kemp menyatakan bahwa strategi pembelajaran yaitu suatu proses kegiatan 

pembelajaran yang harus dilaksanakan antar pendidik dan peserta didiknya 

agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien. 

4) Moedjiono mengatakan bahwa strategi pembelajaran adalah kegiatan pendidik 

untuk memikirkan dan mengupayakan terjadinya konsistensi antara aspek-
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aspek dari komponen pembentukan sistem pembelajaran, dimana untuk itu 

guru menggunakan siasat tertentu. 

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa strategi, cara, atau 

metode pembelajaran merupakan suatu rencana tindakan yang termasuk penggunaan 

metode dan pemanfaatan berbagai sumber belajar atau kekuatan dalam suatu proses  

pembelajaran. 
11

 

c. Jenis-jenis Strategi Pembelajaran  

Newman dan Logan (Abin Syamsuddin Makmun) mengemukakan empat 

unsur strategi yaitu sebagai berikut: 

1) Menetapkan Menentukan karakteristik dan kriteria tujuan pembelajaran, 

seperti perilaku peserta didik dan profil pribadi; 

2) Mempertimbangkan dan memilih sistem pendekatan pembelajaran yang 

dipandang paling efektif; 

3) Memikirkan dan memilih sistem strategi pembelajaran yang paling efektif; 

4) Menetapkan norma keberhasilan dan standar minimal, serta kriteria 

keberhasilan dan ukuran standar. 

Adapun jenis-jenis/klasifikasi strategi pembelajaran yang dikemukakan dalam 

artikel Saskatchewan Educational : 

1) Strategi Pembelajaran Langsung (direct instruction), yang dimaksud dengan 

strategi pembelajaran langsung adalah strategi yang berpusat pada pendidik 

dengan kadar yang paling tinggi, serta sering digunakan. Beberapa motede-

metode yang terdapat dalam strategi ini seperti ceramah, pengajaran eksplisik, 

demontrasi, pertanyaan didaktif, praktek dan latihan.  
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Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya 2017). 
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2) Strategi Pembelajaran Tidak Langsung (indirect intruction),  yaitu pertama 

pendidik merancang lingkungan belajar, memberikan kesempatan  kepada 

peserta didik untuk ikut terlibat, dan jika memungkinkan memberikan umpan 

balik kepada peserta didik  ketika merasa melakukan inkuiri, dan yang kedua 

Strategi pembelajaran tidak langsung mensyaratkan digunakannya bahan-

bahan cetak. Non cetak, dan sumber-sumber manusia.  

3) Strategi Pembelajaran Interaktif (interactive instruction)  

a)  Strategi pembelajaran interaktif merujuk kepada bentuk disuksi dan saling 

berbagi diantara peserta didik lainnya. 

b) Strategi pembelajaran interaktif dikembangkan dalam rentang 

pengelompokan dan metode-metode interaktif. di dalamnya terdapat bentuk-

bentuk disuksi kelas, disuksi kelompok kecil atau pengajaran tugas 

berkelompok dan kerja sama siswa secara berpasangan.  

4) Strategi Pembelajaran melalui Pengalaman (experiental learning) yaitu 

strategi belajar melalui pengalaman menggunakan bentuk sekuens induktif, 

berpusat pada peserta didik, dan beriorentasi pada aktivitas. 

a) Penekana dalam strategi belajar melalui pengalaman adalah pada proses 

belajar, dan bukan hasil belajar  

b) Seorang pedidik dapat menggunakan strategi ini baik di dalam kelas maupun 

di luar kelas. Sebagai contoh, di dalam kelas dapat digunakan metode 

simulas, sedangkan di luar kelas dapat digunakan dalam metode observasi 

untuk memperoleh gambaran pendapat umum.  
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5) Strategi Pembelajaran Mandiri adalah strategi pembalajaran yang bertujuan 

untuk membangun inisiatif individu, kemandirian, dan peningkatan diri. 

Fokusnya yaitu pada perencanaan belajar mandiri oleh peserta didik degan 

bantuan dari guru atau seorang pendidik. Belajar mandiri juga dapat dilakukan 

dengan teman atau sebagai bagian dari kelompok kecil.
12

 

2. Macam-Macam Metode Pembelajaran 

a) Metode Ceramah 

Metode ceramah adalah penerapan bahan pembelajaran secara lisan 

kepada peserta didik untuk didengarkan dengan tujuan tercapainya 

kegiatan pembelajaran yang jumlahnya terbilang relatif besar. Salah 

satu manfaatn menggunkan ceramah, dalam kegiatan proses 

pembelajaran yaitu munculnya dorongan yang disebabkan dari 

inspirasi bagi pendengarnya.  

b) Metode Diskusi  

Metode diskusi merupakan suatu proses  yang melibatkan dua orang 

atau lebih dalam berinteraksi satu sama lain serta berkomunikasi serta 

saling bertukar pendapat serta  saling mempertahankan  pendapat satu 

sama lainnya dalam pemecahan suatu masalah sehingga 

didapatkanlah suatu kesepakatan diantara mereka.  

c) Metode Demontrasi  

Metode pembelajaran demontrasi adalah metode pembelajaran yag 

sangat efektif untuk menolong serta membantu peserta didik mencari 

jawaban dari pertanyaan-pertanyaan seperti: bagaimana cara 
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Abdul Majid, Strategi Pembelajaran (Bandung: P.T Remaja Rosdakarya, 2017).  
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bekerjanya? Bagaimana cara mengaturnya serta bagaimana cara 

proses menyelesaikannya. Demontrasi merupakan metode 

pembelajaran yang bilaman seorang pendidik atau seorang 

demonstrator (orang luar yang sengaja diminta) atau seorang peserta 

didik memperlihatkan kepada seluruh kelas sesuatu proses. 

d) Metode Resitasi 

Metode pembelajaran resitasi merupakan suatu metode yang 

pengajarannya harus megharuskan peserta didik membuat resume 

dengan kalimat sendiri. 

e) Metode Eksperimental 

Yang dimaksud dengan metode pembelajaran eksperimental adalah 

suatu cara pengelolaan proses pemebalajaran dimana peserta didik 

melakukan aktivitas percobaan dengan mengalami serta membuktikan 

sendiri suatu yang dipelajarinya.  

f) Metode Study Tour (Karya Wisata) 

Metode study tour ini adalah metode mengajar dengan cara mengajak 

para peserta didik untuk mengungjungi suatu tempat atau objek yang 

bisa memperluas wawasan serta pengetahuan kemudian peserta didik 

diminta untuk membuat suatu laporan serta mendiskusikan lalu 

mendapatkan jawaban serta hasil kunjungan tersebut. 

g) Metode Latihan Keterampilan 

Suatu metode latihan keterampilan adalah suatu metode mengajar 

dengan memberikan pelatihan keterampilan keterampilan secara 

secara langsung kepada para peserta didik serta mengajak langsung ke 
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tempat latihan keterampilan untuk bisa melihat proses tujuan, fungsi 

dan manfaat sesuatu. 

h) Metode Pengajaran Beregu 

Metode pengajaran beregu merupakan salah satu metode yang terdiri 

atas  satu orang atau lebih dimana masing-masing  pendidik memiliki 

tugas.  Salah satu dari pendidik tersebut akan berperan sebagai 

kordinator. Adapun cara atau proses pengujian metode pengajaran 

beregu ini yaitu masing-masing pedidik membuat soal kemudian 

menggabungkannya. Dengan demikian evaluasi pembelajaran yang 

dilakukan dalam kegiatan pembelajaran ini dilakukan secara lisan 

dimana setiap peserta didik sebagai peserta ujian berinteraksi 

langsung dengan team pendidik tersebut.
13

 

3. Strategi Guru PAI dalam Pembelajaran  

Menurut perspektif yang beragam, pendidik PAI menggunakan sejumlah 

taktik kritis untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik, Yaitu: 

1) Pendidik dapat menggunakan berbagai metode pengajaran yang menarik 

untuk merangsang pembelajaran PAI pada siswa dengan menggunakan 

strategi dan metodologi pembelajaran yang menarik dan menyenangkan, 

misalnya metode ceramah, diskusi kelompok, bermain peran, simulasi, dan 

demontrasi. 

2) Salah satu pilihan untuk mengembangkan dan meningkatkan motivasi untuk 

memperoleh pendidikan agama Islam adalah dengan menggunakan 

metodologi pembelajaran kooperatif. 
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Raju Sanjani Sihombing, “Strategi Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Pada 

Mata Pembelajaran PAI Di SDN Mutihan Banguntapan Bantul” (Universitas Islam Indonesia, 2020). 
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3) Memahami karakteristik siswa secara tepat agar proses pembelajaran 

pendidikan agama Islam dapat dilaksanakan berdasarkan kebutuhan belajar 

peserta didik. 

4) Menggunakan sumber belajar yang relevan dengan pendidikan agama Islam 

untuk membantu proses pembelajaran dan membangkitkan minat belajar 

siswa serta ciptakan  sebuah iklim pembelajaran pendidikan agama Islam 

yang kondusif. 

5) Menghargai setiap konsekuensi dari ide dan pendapat peserta didik yang 

diungkapkan selama proses pembelajaran pendidikan agama Islam.  

6) Pembelajaran dievaluasi secara adil dan akurat untuk melacak kemajuan dan 

memberikan umpan balik untuk rencana pelajaran berikutnya. Salah satu 

variabel yang dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik adalah hasil 

evaluasi yang dilakukan dengan baik. 

Sementara Suciati dan Nunu berpendapat bahwa peserta didik harus mampu 

dimotivasi atau diprovokasi oleh fitur-fitur baru dan tidak biasa. Namun, untuk 

menghindari kebosanan, rangsangan tidak digunakan secara berlebihan. Beberapa 

cara untuk memotivasi siswa untuk belajar antara lain: yaitu: 

1) Gunakan metode penyampaian dalam proses mengajar yang bervariasi, 

misalnya metode ceramah, diskusi, dan studi kasus 

2) Gunakan media seperti transfaransi, film, atau video tipe, untuk melengkapi 

penyampaian pembelajaran. 

3) Gunakan peristiwa yang nyata, anekdot, dan contoh-contoh untuk 

memperjelas konsep yang digunakan. 
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4) Gunakan teknik bertanya untuk melibatkan peserta didik. 
14

 

Berdasarkan penjelasan di atas tentang strategi atau metode yang digunakan 

dalam pembelajaran, dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran sangat banyak 

dan bervariasi, namun pada dasarnya strategi pembelajaran ditentukan oleh pendidik 

disesuaikan dengan permasalahan yang ada dalam proses pembelajaran.  

4. Guru Pendidikan Agama Islam 

Guru pendidikan agama Islam adalah orang yang memahami dan menguasai 

ilmu (agama Islam), internalisasi, dan pengamalan (implementasi), dapat 

menyampaikan kepada peserta didik agar dapat menumbuhkembangkan kecerdasan 

dan daya ciptanya untuk kepentingan dirinya dan masyarakat, dapat menjadi model 

atau pusat identifikasi diri dan konsultan bagi siswa, memiliki kepekaan informasi, 

intelektual dan moral spiritual, serta dapat mengembangkan cerita. 
15

 

Berdasarkan hal tersebut di atas, guru pendidikan agama Islam adalah 

pendidik yang mengajarkan ajaran agama Islam dalam rangka mengubah perilaku 

individu sesuai dengan ajaran agama Islam dan membimbing peserta didik menuju 

kedewasaan dan pembentukan pribadi muslim yang berakhlak mulia. 

Ada beberapa julukan yang sering diberikan kepada seorang guru atau 

pendidik dianataranya yaitu guru adalah orang yang memberi contoh dalam arti 

memiliki sifat dan ahklak yang mulia sehingga dapat ditiru dan diteladani. Ada juga 

julukan yang paling terkenal yaitu “Pahlawan Tanpa Tada Jasa” julukan ini biasanya 
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mengindikasikan betapa besarnya peran serta jasa yang dilakukan oleh seorang guru 

atau pendidik sehingga guru disebut sebagai seorang pahlawan.  

Guru adalah individu yang pada dirinya terdapat suatu kemampuan, serta 

memiliki wawasan yang luas dan juga memiliki pengalaman hidup sebagai acuan 

yang digunakan dalam melaksanakan perannya sebagai pendidik.  Selain itu seorang 

pendidik juga wajib memiliki sifat objektif dimana Ia mampu menilai diri sendiri 

tanpa mengurangi dan melebih-lebihkan, sanggup berkomunikasi dan bekerja 

bersama dengan orang lain. Selain itu perlu diperhatikan pula dalam hal mana ia 

memiliki kemampuan dan kelemahan.
16

 

a. Tugas dan Peran Guru Pendidikan Agama Islam 

Tanggung jawab seorang guru sebagai panggilan termasuk mendidik, 

mengajar, dan melatih siswa. Melanjutkan dan meningkatkan nilai-nilai kehidupan 

adalah apa yang dibutuhkan oleh pendidikan. Sedangkan peran guru pendidikan 

agama Islam adalah mengarahkan peserta didiknya ke jalan yang benar.
17

 dalam hal 

ini digambarkan dalam firman Allah Q.S An-Nahl/16:43.  

ٌْتنُْ لَا تعَْلوَُىْىَ ٤٣ وْسِ اىِْ وُ ا اھَْلَ الرِّ ٍْهِنْ فسَْــئلَىُْۤ ًْۤ الَِ  وَهَبۤ ازَْسَلٌْبَ هِيْ لبَْلهَِ الِاَّ زِجَب لًا ًُّىْحِ

Terjemahnya: 

“Dan kami tidak mengutus sebelum engkau (Muhammad), melaingkan orang 
laki-laki yang kami beri wahyu kepada mereka; maka bertanyalah kepada 
orang yang mempunyai pengetahuan, jika kamu tidak mengetahui”.

18
 

 
Ayat di atas menjadi landasan bahwa guru memiliki peran penting dalam 

mengarahkan upaya serta khususnya, dalam menanamkan moralitas pada peserta 
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Rahmat Hidayat, M. Sarbini, “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti 
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didik mereka. Bagaimana kita bisa didorong untuk mempertanyakan orang lain yang 

lebih berpengetahuan dan benar-benar memahami suatu ilmu pengetahuan.  

Menurut Uzer , ada tiga kategori tugas bagi seorang guru: tugas profesional, 

kegiatan kemanusiaan, dan tugas komunal, sebagai berikut: 

1) Tanggung jawab seorang guru atau pendidik meliputi mendidik, melatih, dan 

mengajar. Mendidik berarti memelihara dan menumbuhkan nilai-nilai 

kehidupan, pelatihan berarti mengasah keterampilan siswa, dan mengajar 

berarti memelihara dan memperluas ilmu pengetahuan dan teknologi. 

2) Tugas seorang guru atau pendidik di bidang kemanusiaan di sekolah adalah 

mampu berfungsi sebagai orang tua di dalam kelas dan memahami karakter 

dan perilaku peserta didik serta motivasi belajar termasuk dalam proses 

memberikan kegiatan kepada peserta didik agar mereka terlibat dalam proses 

pembelajaran. 

3) Tujuan seorang pendidik sosial adalah untuk dapat memposisikan diri sebagai 

salah satu orang dalam masyarakat yang lebih dihargai dan dihormati. Kita 

tahu bahwa guru memainkan peran penting dalam dunia pendidikan, dan 

bahwa mereka bertanggung jawab untuk mencerdaskan bangsa untuk 

mengembangkan pribadi yang utuh.
19

 

5. Pengertian Motivasi  

Motivasi berasal dari kata motif, yang mengacu pada dorongan internal 

seseorang untuk melakukan tugas tertentu atau mencapai tujuan tertentu (Charles 

Wingkel). Motivasi menurut definisi ini adalah pernyataan yang dibuat oleh 
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Nurul Afriliah Sari, “Strategi Guru Pendidikan Agama Islm Dalam Meningkatkan Motivasi 

Belajar Siswa Kelas X Di Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 1 Rejotangan Tulungagung” 
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seseorang yang meliputi dorongan, keinginan, dan motif. (Byrd Meggison) 

(Meggison Byrd Meggison) (Meggison Byrd Meggi) . 
20

 

Adapun pengertian motivasi menurut sebagian pakar pendidikan adalah 

sebagai berikut: 

1. Menurut Sumadiyah Suryabrata, Suryabrata adalah keadaan dimana seseorang 

terdorong untuk melakukan sesuatu atau melakukan tindakan tertentu untuk 

mencapai tujuannya. 

2. Dalam bukunya Psychology of Human Behavior, Sartono mendefinisikan 

motif sebagai "pernyataan rumit dalam organisme yang mengarahkan perilaku 

atau tindakan menuju suatu tujuan.".  

3. Motivasi, menurut Mc. Donald, sebagaimana dikutip oleh Tabrani Rusyan 

dkk, adalah tindakan energi dalam diri seseorang yang biasanya ditandai 

dengan perasaan dan reaksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
21

 

4. Motivasi, menurut Abraham Maslow, adalah kebutuhan manusia yang 

didasarkan pada adanya lima asumsi atau persyaratan yang dicerminkan 

dalam diri individu. Khususnya kebutuhan psikologis, keamanan, sosial, 

penghargaan, dan aktualisasi diri. 
22

 

Jadi Jadi motivasi dapat didefinisikan sebagai dorongan, keinginan, atau 

kebutuhan seseorang untuk melakukan tindakan tertentu. Dan juga, ia juga dikenal 

sebagai kekuatan yang mengarahkan dan menentukan arah dan tekad aktivitas 

menuju suatu tujuan.  
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a. Teori-Teori Motivasi  

Menurut para ahli yang dikutip dalam buku Kompri Motivasi Belajar dari 

Perspektif guru dan peserta didik, ada banyak teori motivasi: 

1) Teori Hedonisme, Teori hedonisme adalah aliran yang ada dalam 

kehidupan manusia yang meyakini bahwa tujuan utama hidup adalah 

mengejar kesenangan. 

2) Teori Naluri, menyatakan bahwa kebiasaan dan perilaku manusia 

dalam kehidupan sehari-hari dipengaruhi oleh dorongan internal untuk 

mempertahankan dan memperbaiki diri. 

3) Teori Reaksi yang dipelajari Karena teori reaksi didasarkan pada 

perilaku yang dipelajari, ia mengklaim bahwa perilaku manusia 

didasarkan pada perilaku yang dipelajari dari budaya dan lingkungan. 

4) Teori Kebutuhan mengasumsikan bahwa semua tindakan seseorang 

dimotivasi oleh keinginan untuk memenuhi kebutuhan.
23

 

b. Konsep Motivasi  

Konsep motivasi dijelaskan oleh Suwanto adalah sebagai berikut: 

1) Model Tradisional  

Sangat penting untuk menggunakan sistem insentif dalam bentuk uang atau 

komoditas untuk memotivasi karyawan untuk meningkatkan semangat kerja 

mereka. 
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Syahdean Awifah Rozaqtana, “Strategi Guru PAI Dalam Menigkatkan Motivasi Belajar 
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2) Model hubungan manusia  

Mengenali persyaratan sosial karyawan dan menjadikannya relevan dan 

penting, serta memperhatikan kondisi kerja mereka, untuk mendorong mereka 

meningkatkan semangat kerja mereka. 

c. Bentuk-bentuk motivasi  

Menurut Tabrani Rusyan menyebutkan ada empat macam bentuk motivasi, 

yaitu: 

1) Kompetensi atau pesaingan: Memberikan angka: angka yang dimaksud di sini 

adalah sebagai simbol atau nilai dari hasil aktivitas peserta didik. Angka atau 

nilai yang baik akan memberikan dorongan atau motivasi kepada peseta didik 

agar lebih giat dalam pembelajaran. Angka merupakan alat motivasi untuk 

memberikan rangsangan kepada peserta didik untuk mempertahankan atau 

bahkan meningkatkan prestasi belajar mereka masa yang mendatang. 

2) Memberikan angka: angka dalam konteks ini mengacu pada simbol atau nilai 

yang berasal dari tindakan siswa. Peserta didik akan didorong atau termotivasi 

untuk lebih terlibat dalam pembelajaran mereka jika mereka menerima angka 

atau nilai yang baik. Angka adalah alat motivasi yang dapat membantu peserta 

didik mempertahankan atau bahkan meningkatkan prestasi akademik mereka 

di masa depan. 

3) Memberikan hadiah adalah tindakan menawarkan sesuatu kepada murid 

sebagai tanda penghargaan atau kenang-kenangan. Buku catatan, pensil, dan 

bahan bacaan lainnya. 
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4) Mendekatkan tujuan: tujuan suatu kegiatan seringkali sangat jauh dan individu 

akan malas untuk mencapainya maka dari itu harus ada tujuan yang dekat 

terlebih dahulu untuk membangkitkan semangat individu tersebut.  

5) Motif untuk menginspirasi orang untuk mencapai tujuan yang jelas dan 

terdefinisi dengan baik. Jika tujuan seseorang jelas dan berarti baginya, dia 

akan bekerja keras untuk mencapainya. 

6) Minat: suatu kegiatan yang berjalan lancar ketika peserta memiliki keinginan 

atau minat yang kuat di dalamnya. 
24

 

d. Jenis-jenis motivasi 

1) Motivasi Intrinsik 

Motivasi intrinsik mengacu pada motif-motif yang menjadi aktif atau 

berfungsi tanpa memerlukan rangsangan dari luar karena setiap orang memiliki 

keinginan bawaan untuk melakukan sesuatu. Motivasi intrinsik yaitu aktivitas belajar 

yang dimulai sendiri dan berkelanjutan. Belajar memecahkan sebuah masalah, 

misalnya, atau memahami mekanisme sesuatu berdasarkan hukum dan rumus. 

Dorongan atau motivasi intrinksik  tersebut mengalir dalam diri seseorang 

untuk menuntut belajar karena kegiatan belajar ini sangat diminati dan disertai 

dengan perasaan yang menyenangkan. Dia percaya bahwa jika dia tidak belajar 

dengan rajin, hasilnya akan di bawah standar. Ini tidak berarti bahwa dorongan 

intrinsik mungkin ada tanpa dukungan ekstrinsik, seperti peran pendidik, peran orang 

tua dalam pendidikan anak-anaknya, dan lingkungan. Pada hakikatnya, motivasi 

intrinsik adalah keinginan serta dorongan untuk mencapai suatu tujuan yang hanya 

dapat dicapai melalui belajar. 
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2) Motivasi ekstrinsik 

Adapun yang dimaksud dengan motivasi ekstrinsik mengacu pada motif yang 

aktif dan berfungsi sebagai akibat dari rangsangan eksternal. Motivasi ekstrinsik 

adalah belajar yang bersumber dari dorongan dan keinginan seseorang yang tidak ada 

hubungannya dengan kegiatan belajarnya sendiri. Motivasi ini tidak berasal dari 

dalam diri seseorang, melainkan dari dorongan orang lain. 
25

 

Beberapa bentuk motivasi belajar belajar ekstrinsik menurut Wingkel dalam 

buku Martinis Yamin diantaranya sebagai berikut: 

1) Belajar demi memenuhi kewajiban 
2) Belajar demi menghindari hukuman 
3) Belajar demi memperoleh hadiah material yang disajikan 
4) Belajar demi meningkatkan gensi 
5) Belajar demi meningkatkan pujian dari orang yang penting seperti orang tua, 

guru serta teman-teman lainnya 
6) Belajar demi tuntutan jabatan yang ini dipegang atau demi memenuhi 

persyaratan kenaikan pangkat atau golongan administratif.
26

 

Adapun contoh dari motivasi intrinsik adalah jika seseorang yang senang 

membaca, tidak usah ada yang menyuruh atau mendorongnya, ia sudah rajin mencari 

buku-buku untuk dibacanya. Tidak perlu ada dorongan orang lain. Sedangkan contoh 

motivasi ekstrinsik adalah seseorang itu belajar, karena tahu besok paginya akan ada 

ujian dengan harapan akan mendapatkan nilai yang baik sehingga akan dipuji oleh 

teman-temanya. 

d. Fungsi Motivasi 

Dalam kegiatan belajar diperlukan adanya motivasi, motivasi akan 

menentukan hasil belajar pada peserta didik. Munurut Sardiman A.M ada tiga fungsi 

motivasi, yaitu: 
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1. Memotivasi orang untuk berbuat lebih banyak; dalam konteks ini, motivasi 

berfungsi sebagai pendorong bagi peserta didik untuk terlibat dalam 

kegiatan belajar. 

2. Tentukan arah tindakan; dalam contoh ini, motivasi dapat memberikan 

arahan serta apa yang harus dilakukan agar siswa sadar akan pilihannya. 

3. Memilih tindakan, yaitu menentukan kegiatan apa yang harus dilakukan 

secara harmonis untuk mencapai tujuan, dan mengesampingkan tindakan 

yang tidak perlu.
27

 

e.  Tujuan Motivasi 

Motivasi secara umum dapat diartikan sebagai proses membujuk seseorang 

untuk melakukan sesuatu guna mencapai tujuan atau sasaran tertentu. Tujuan 

motivasi bagi seorang guru atau pendidik adalah untuk memikat atau menggerakkan 

anak didik agar mau meningkatkan prestasi belajarnya sehingga tujuan pendidikan 

dapat tercapai. Misalnya, ketika seorang guru memberikan penghargaan kepada siswa 

yang mampu menjawab pertanyaan yang disampaikan oleh guru. Memberikan hadiah 

ini akan menanamkan rasa percaya diri dan keberanian pada siswa, mengubur 

kualitas yang tidak diinginkan seperti rasa malu dan takut. 

Berdasarkan contoh di atas, dapat dinyatakan bahwa setiap kegiatan motivasi 

memiliki fungsi. Semakin jelas tujuan tindakan ditentukan oleh motifnya, semakin 

mudah untuk melakukan tindakan yang menginspirasi. 
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f.  Faktor-Faktor yang Menyebabkan Kurangnya Motivasi Belajar  

Ada beberapa faktor yang menyebakan kurangnya motivasi belajar peserta 

didik yaitu sebagai berikut: 

1. Peserta didik tidak menyukai cara pengajaran guru 

Sebagai seorang guru, salah satu faktor yang menyebabkan kurangnya 

motivasi belajar siswa adalah kurangnya kreativitas atau strategi guru yang 

digunakan dalam proses pembelajaran. Biasanya peserta didik akan bosan 

dan tidak memperhatikan pembelajaran jika cara atau metode yang 

digunakan oleh seorang pendidik tidak menarik baginya. Agar lebih mudah 

berinteraksi dalam proses pembelajaran, pendidik harus mampu memberikan 

kenyamanan dan nasihat motivasi kepada peserta didik, serta lebih 

memahami karakteristik mereka. 

2. Lemahnya motivasi dalam diri peserta didik sendiri 

Masalah kedua yang menyebabkan kurangnya motivasi siswa untuk belajar 

adalah siswa itu sendiri tidak mau belajar; Kita bisa melihat saat ini banyak 

anak yang tidak sekolah karena lebih memilih bekerja dan mencari uang.  

3. Kurangnya perhatian orang tua  

Salah satu faktor yang paling berpengaruh terhadap kurangnya motivasi 

belajar peserta didik siswa adalah kurangnya perhatian orang tua. Orang tua 

adalah pendidik pertama di rumah, oleh karena itu harus mendorong dan 

mendukung anak-anaknya agar lebih semangat belajar, serta memberikan 

pemahaman tentang hukum-hukum yang telah ditetapkan dalam agama, yang 

menyatakan bahwa menuntut ilmu itu wajib dalam agama.  

 



30 
 

 
 

4. Faktor lingkungan atau pergaulan yang buruk  

Biasanya, pengaruh lingkungan atau pergaulan yang buruk berdampak 

signifikan terhadap motivasi dan perilaku belajar siswa, dan orang tua serta 

pendidik harus lebih memperhatikan anak-anak dalam pergaulan agar 

mereka tidak mengikuti setting yang buruk dan pergaulan yang buruk dalam 

kehidupan sehari-hari. hari. 

6. Pengertian Fasilitas Belajar 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia mendefinisikan fasilitas sebagai 

“fasilitas yang memungkinkan atau mempercepat pelaksanaan tugas atau pekerjaan”. 

Ketika digunakan dalam hubungannya dengan kegiatan belajar, fasilitas adalah 

"fasilitas yang memfasilitasi dan mempercepat proses belajar". Fasilitas yang lengkap 

akan membantu kelancaran kegiatan belajar mengajar, memastikan tercapainya tujuan 

pembelajaran. Sedangkan segala fasilitas yang diperlukan dalam proses belajar 

mengajar, baik yang bergerak maupun yang tidak bergerak, menurut Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, Suryosubroto, agar tercapainya tujuan pendidikan yang 

dapat berjalan dengan lancar, rutin, afektif, dan efisien. 
28

 

Sedangkan fasilitas belajar, menurut Arikunto, adalah segala sesuatu yang 

dapat membantu dan mempercepat terselenggaranya suatu usaha. Sedangkan fasilitas 

belajar, menurut Sardiman, sangat penting untuk memperlancar dan memperlancar 

hasil yang diperoleh. Fasilitas belajar dapat dibedakan menjadi dua jenis yaitu yang 

mempermudah belajar dan yang mempersulit belajar. 
29
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Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa Sarana belajar adalah segala 

sesuatu yang memudahkan, membantu, atau memperlancar proses kegiatan belajar. 

Menurut pengertian fasilitas belajar adalah sesuatu yang dapat berupa sarana dan 

prasarana yang dapat membantu dan memperlancar kegiatan belajar. Akibatnya, 

proses pembelajaran akan berjalan lancar jika sarana atau prasarana pembelajaran di 

sekolah lengkap.  

a.    Pemanfaatan Fasilitas Belajar 

Pengertian pemanfaatan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 

“perbuatan memanfaatkan atau mempekerjakan”. Jadi, dalam hal fasilitas 

pembelajaran, penggunaan adalah menggunakan atau memanfaatkan fasilitas 

pembelajaran yang ada untuk memenuhi tujuan pembelajaran yang disyaratkan. 

Karena penggunaan fasilitas belajar mencakup semua alat yang mendukung kegiatan 

belajar siswa, maka fungsi fasilitas dalam kegiatan belajar mengajar menjadi sangat 

penting.
30

 

C. Tinjauan Konseptual  

1. Pengertian strategi  

Istilah strategi (strategy) berasal dari “kata benda” dan “kata kerja” dalam 

bahasa yunani.  Adapun sebagai kata benda, strategos adalah suatu gabungan kata 

stratos  (militer) dengan “ago” (memimpin). Sebagai kata kerja, stratego berarti 

merencanakan (to plan). Menurut Mintzberg dan Water mengemukakan bahwa 

strategi merupakan pola umum tentang keputusan atau tindakan. Sedangkan menurut 
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Hardy, Langley, dan Rose dalam Sudjana berpendapat  bahwa strategi dapat dipahami 

sebagai rencana atau kehendak yang mendahului atau mengendalikan. 

2. Pengertian motivasi  

Motivasi berasal dari kata motif, yang mengacu pada dorongan internal 

seseorang untuk melakukan tugas tertentu atau mencapai tujuan tertentu (Charles 

Wingkel). Motivasi menurut definisi ini adalah pernyataan yang dibuat oleh 

seseorang yang meliputi dorongan, keinginan, dan motif. (Byrd Meggison) 

(Meggison Byrd Meggison) (Meggison Byrd Meggi). 

3. Pengertian Fasilitas Belajar  

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia mendefinisikan fasilitas sebagai 

“fasilitas yang memungkinkan atau mempercepat pelaksanaan tugas atau pekerjaan”. 

Ketika digunakan dalam hubungannya dengan kegiatan belajar, fasilitas adalah 

"fasilitas yang memfasilitasi dan mempercepat proses belajar". Fasilitas yang lengkap 

akan membantu kelancaran kegiatan belajar mengajar, memastikan tercapainya tujuan 

pembelajaran. Sedangkan segala fasilitas yang diperlukan dalam proses belajar 

mengajar, baik yang bergerak maupun yang tidak bergerak, menurut Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, Suryosubroto, agar tercapainya tujuan pendidikan yang 

dapat berjalan dengan lancar, rutin, afektif. 

D. Kerangka Pikir  

Adapun kerangka pikir yang akan dibahas peneliti mengenai strategi guru 

pendidikan agama Islam dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik melalui 

pemanfaatan fasilitas belajar pada Madrasah Aliyah Uhaidao, Kabupaten Mamasa, 

untuk memudahkan peneliti dalam proses penelitian ini yaitu: 
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MA Uhaidao 

Peserta Didik 

Guru Pendidikan Agama Islam 

(PAI) 

Stategi Pembelajaran 
Fasilitas Belajar 

Meningkatkan Motivasi Belajar  
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 BAB III 

 METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Peneliti ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif dalam penelitian ini, 

yang merupakan jenis penelitian lapangan. Penelitian kualitatif deskriptif adalah 

penelitian yang menggunakan transkrip wawancara, observasi langsung, dan 

dokumentasi tertulis untuk menggambarkan suatu peristiwa. Keunikan yang 

ditemukan pada individu, kelompok, komunitas, atau organisasi dalam kehidupan 

sehari-hari yang dapat dipertanggungjawabkan secara.
31

 Jenis penelitian ini yaitu 

jenis penelitian studi kasus tetang strategi guru pendidikan agama Islam dalam 

meningkatkan motivasi peserta didik melalui pemanfaatan fasilitas belajar pada 

Madrasah Aliyah Uhaidao, Kabupaten Mamasa.  

B. Lokasih Dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di  Sekolah Madrasah Aliyah Uhaidao, di 

Desa Uhaidao, Kecamatan Aralle, Kabupaten Mamasa. Penulis memilih lokasi 

tersebut dikarenakan pada Sekolah Madrasah Aliyah Uhaidao terdapat masalah di 

mana para peserta didik kurang senang dalam proses pembelajaran, bahkan ada 

peserta didik yang sengaja tidak datang ke sekolah karena kurangnya motivasi untuk 

belajar dengan alasan karena kurangnya fasilitas belajar yang ada disekolah 

sehinggah penelitih memilih penelitian ini yaitu bagaimana strategi guru pendidikan 

agama Islam dalam meningkatkan motivasi peserta didik melalui pemanfaatan 
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fasilitas belajar. Hal tersebut menegaskan pentingnya masalah ini untuk dicarikan 

solusi yang tepat dan relevan.  

2. Waktu Penelitian 

Penelitian terhadap Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik Melalui Pemanfaatan Fasilitas Belajar 

Pada Madrasah Aliyah Uhaidao, Kabupaten Mamasa. Pelaksanaan penelitian 

dilakukan dengan menggunakan waktu selama 10 bulan, Maret sampai Desember  

2021  untuk pengumpulan data. 

C. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian kualitatif adalah pada studi penelitian atau subjek yang akan 

diselidiki, yang meliputi penjelasan tentang bagian-bagian apa yang akan menjadi 

fokus perhatian dan akan dibahas secara mendalam dan komprehensif.
32

 Dalam 

penelitian ini berfokus pada strategi guru pendidikan agama Islam dalam 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik melalui pemanfaatan fasilitas belajar 

pada Madrasah Aliyah Uhaidao, Kabupaten Mamasa. 

D. Jenis dan Sumber Data yang digunakan 

Fokus penelitian kualitatif adalah pada topik penelitian atau masalah yang 

diteliti, yang meliputi penjelasan tentang aspek-aspek mana yang akan menjadi pusat 

perhatian dan akan ditelaah secara mendalam dan.
33

  Pada penelitian ini, sumber data 

yang digunakan terbagi menjadi dua yaitu primer dan sekunder. 
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1. Data Primer  

 Data primer adalah informasi yang diperoleh atau dikumpulkan langsung di 

lapangan oleh seorang peneliti atau seseorang yang berkepentingan tentang apa saja 

yang memerlukannya. Data primer disebut juga dengan data baru atau data asli. Data 

dari kuesioner, survei, dan observasi, dan sebagainya.
34

 

Data primer adalah informasi yang diperoleh melalui wawancara dan 

observasi langsung  di sekolah Madrasah Aliyah Uhaidao Kecamatan Aralle 

Kabupaten Mamasa. Dalam hal ini peneliti langsung meminta informasi atau 

keterangan dari guru PAI dan peserta didik di sekolah Madrasah Aliyah Uhaidao, 

Kabupaten Mamasa.  

2. Data sekunder 

Data sekunder adalah informasi yang dapat diperoleh peneliti dari sumber 

yang ada dan digunakan untuk membuat data baru. Data sekunder adalah informasi 

yang dikumpulkan dari buku atau publikasi studi sebelumnya. Data sekunder juga 

biasanya disebut sebagai data yang diperoleh secara tidak langsung. Dalam hal ini 

penelitih bisa mencari informasi melalui kepala sekolah, guru lain, serta orang tua 

peserta didik serta bisa melalui dokumen sekolah.  

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan salah satu hal yang sangat penting dalam suatu 

penelitian, karena data yang diperoleh perlu digunakan untuk memecahkan masalah 

yang sedang dipelajari atau untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
35

 Adapun 
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proses pengumpulan data pada penelitian ini yaitu dengan menggunakan teknik 

observasi, teknik wawancara, dan dokumentasi. 

1. Pengamatan (Observasi) 

Pengamatan atau yang sering disebut dengan observasi merupakan suatu cara 

pengumpulan data dengan peneliti berinteraksi langsung kelapangan (laboratorium) 

terhadap objek yang diteliti.
36

 Pengamatan ilmiah, menurut Garayibah, adalah 

pengumpulan data dengan fokus pada gejala, peristiwa, atau hal-hal dengan tujuan 

untuk menafsirkannya, mengidentifikasi variabel penyebab, dan menentukan aturan 

yang mengaturnya.
37

 Dalam kegiatan observasi ini, peneliti secara langsung  

melakuan observasi langsung di sekolah Madrasah Aliyah Uhaidao.  

2. Wawancara  

Dengan melakukan tanya jawab secara lisan dan tatap muka antara seseorang 

atau beberapa orang, wawancara merupakan suatu strategi untuk mengumpulkan atau 

memperoleh data yang benar dengan tujuan melakukan proses pemecahan masalah 

tertentu yang sesuai dengan data tersebut.
38

  Wawancara merupakan percakapan yang 

memiliki tujuan penelitian.  

3. Dokumentasi  

Penyajian data yang dikumpulkan dari dokumen-dokumen yang ada 

merupakan pendekatan pengumpulan data dalam bentuk dokumentasi. Dokumentasi 
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memiliki keunggulan karena relatif murah, hemat waktu dan energi.
39

 Selain dalam 

bentuk dokumen,  dokumentasi juga dapat berupa foto-foto.  

F.  Teknik Analisis Data 

Data yang telah terkumpul  kemudian dianalisis dengan menggunakan analisis 

deskriptif kualitatif. 

1. Reduksi Kata 

Reduksi data adalah proses meringkas atau memilih elemen yang paling 

penting dengan memfokuskan pada elemen tersebut. Akibatnya, data yang 

dikumpulkan dari kata-kata yang direduksi akan menyajikan gambaran yang lebih 

jelas, sehingga memudahkan peneliti untuk mengumpulkan informasi tambahan dan 

mencarinya jika diperlukan.
40

 

Tahapan reduksi dilakukan untuk menelaah secara keseluruhan data yang 

dihimpun dari lapangan, yaitu mengenai Strategi guru pendidikan agama Islam dalam  

meningkatkan motivasi belajar peserta didik melalui pemanfaatan fasilitas belajar 

pada Madrasah Aliyah Uhaidao Kabupaten Mamasa. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data  dalam suatu penelitian bertujuan untuk mempermudah suatu 

proses penelitian serta memahami apa yang terjadi. Dengan adanya proses penyajian 

data maka data dapat tersusun  dengan baik dan terorganisasikan. 
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3. Verifikasi  

 Proses atau langkah ketiga dari aktivitas analisis suatu proses penelitian 

adalah penarikan dan verifikasi kesimpulan.
41

  Satau Kesimpulan yang diperolah juga 

diverivikasi selama penelitian berlangsung, dengan cara 1) Memilih ulang selama 

penulisan; 2) Tinjauan ulang catatan lapangan; 3) Tinjauan kembali dan tukar pikiran 

anatara teman sejawat untuk mengembangakan kesepakatan intersubjektif; dan 4) 

Upaya-upaya yang luas untuk menempatkan salinan suatu temuan dalam seperangkat 

data yang lain. 
42

 

Verifikasi dalam penelitian adalah proses untuk memastikan data. Pada tahap 

ini, dilakukan penarikan kesimpulan dari semua data yang telah diperoleh mengenai  

strategi guru pendidikan agama islam dalam meningkatkan motivasi belajar peserta 

didik melalui pemanfaatan fasilitas belajar pada madrasah aliyah uhaidao kabupaten 

mamasa.  

4. Uji Keabsahan Data 

Uji kebasahan data dalam suatu penelitian adalah  kesesuaian  atau kesamaan 

antara data yang diperoleh oleh peneliti dengan datang yang ada dilapangan. Dalam 

proses  penelitian untuk pemeriksaan data, menyangkut kriteria derajat yaitu, 

kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan 

(dependability),  serta  kepastian (konfirmadibility). 

a.  Kepercayaan (credibility) 

Kepercayaan atau kredibel yaitu data yang diplaporkan oleh peneliti sesuia 

dengan data yang ada atau terjadi pada tempat yang diteliti dilapangan. Keabsahan 
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data dapat dicapai dengan menggunakan proses pengumpulan data yang tepat. Salah 

satu caranya adalah dengan proses triangulasi. Menurut Afifuddin terdapat empat 

macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan untuk mencapai keabsahan. 

1) Triangulasi data  

Menggunakan berbagai sumber data, seperti dokumen, arsip, hasil wawancara, 

hasil observasi atau juga dengan mewawancarai lebih dari satu subjek yang dianggap 

memiliki sudut pandang yang berbeda.  

2) Triangulasi pengamat 

Adanya pengamat diluar penelitian yang turut memeriksa hasil pengumpulan 

data. Dalam penelitian ini, misalnya pembimbing bertindak sebagai pengamat yang 

memberikan arahan dan masukan terhadap hasil pengumpulan data. 

3) Triangulasi metode 

Penggunaan berbagai metode untuk meneliti suatu hal, seperti metode 

wawancara dan metode observasi.  

Berdasarkan keempat teknik pemeriksaan keabsahan peneliti menggunakan 

triangulasi data dan triangulasi metode. Triangulasi data menggunakan berbagai 

sumber data, seperti dokumen, arsip hasil wawancara, hasil observasi atau wawancara 

dengan subjek yang memiliki sudut pandang yang berbeda. Sedangkan traingulasi 

metode untuk meneliti suatu hal. Pada kajian ini peneliti menggunakan metode 

penelitian wawancara, observasi dan dokumentasi.  

b. keteralihan (transferability) 

Keteralihan yaitu pemahaman dari seorang pembaca. Tinggi tidaknya 

transferability dapat lihat dari sejauh mana gambaran dan pemahaman seorang 

pembaca mengenai laporan yang akan diteliti oleh penelitian. 
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c. kebergantungan (dependability) 

  Ketergantungan adalah apabila peneliti berikutnya dapat mereplikasi 

rangkaian proses penelitian tersebut. Hasil penelitian dapat dikatakan dependable jika 

penelitih telah membuktikan bahwa telah dilakukan penelitian secara nyata; 
43

  

d. kepastian (konfirmadibility) 

Kepastian merupakan suatu proses kriteria pemeriksaan, apa yang dipilih oleh 

peneliti dalam melakukan konfirmasi penelitian. Pengujian konfirmadibility dalam 

penelitian kualitatif disebut dengan uji objektifitas penelitian. Penelitian dikatakan 

objektif bila hasil penelitia telah disepakati oleh banyak orang. Konfirmadibilitas 

dalam penelitian dilakukan bersama dengann dependabilitas pemberdayaan terletak 

pada tujuan penelitian. Konfirmability digunakan untuk menilai hasil penelitian. 

Sedangkan dependability digunakan untuk menilai proses penelitian mulai dari 

mengumpulkan data sampai bentuk laporan yang terstruktur dengan baik.
44
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil dan Pembahasan 

1.  Dampak Motivasi Peserta Didik dari Ketersedian Fasilitas Belajar pada 

MA Uhaidao  

Peranan  ketersedian pemanfaatan fasilitas dalam kegiatan belajar mengajar 

sangatlah penting, sebab pemanfaatan fasilitas belajar mencakup seluruh pemanfaatan 

alat-alat yang menunjang kegiatan belajar peserta didik. Dimana fasilitas belajar 

adalah segala sesuatu yang dapat mempermudah serta melancarkan proses 

pembelajaran. Jadi fasilitas belajar yaitu sesuatu yang dapat berupa sarana dan 

prasarana sehingga dapat membantu dan memberikan kemudahan bagi seorang 

pendidik dalam proses pembelajaran. Maka sudah sangat jelas bahwa dengan 

lengkapnya suatu fasilitas belajar atau sarana yang ada di sekolah akan sangat 

membantu dalam proses pembelajaran.  

Faktanya masa sekarang ini sangat banyak sekolah-sekolah yang masih 

kurang fasilitas belajar yang tersedia di sekolah terutama pada sekolah yang terdapat 

di pedalaman atau berada jauh dari perkotaan. Salah satu contohnya yaitu di sekolah 

MA Uhaidao yang terdapat di Desa Uhaidao, Kecamatan Aralle, Kabupaen Mamasa. 

Maka dari sini penulis akan membahas bagaimana dampak dari ketersedian fasilitas 

belajar terhadap motvasi belajar peserta didik di sekolah MA Uhaidao Kabupaten 

Mamasa. Dimana peneliti melakukan wawancara dengan guru-guru yang ada di 

Sekolah MA Uhaidao tentang bagaimana dampak dari  ketersediaan fasiltas belajar 

yang ada di sekolah terhadap motivasi belajar peserta didik yaitu bapak Idam Malik 

S.Pd.I selaku guru pendidikan agama Islam, beliau mengungkapkan bahwa: 
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“Mengenai masalah bagaimana dampak dari 
ketersedian fasilitas belajar terhadap motivasi peserta 
didik, kami sebagai guru atau pendidik memanfaatkan 
fasilitas belajar yang tersedia di sekolah secara efektif 
dan efisien. Hal ini disebkan karena fasilitas belajar 
yang tersedia di sekolah sangat minim sehingga sebagai 
seorang pendidik kami harus mampu memanfaatkan 
fasilitas belajar secara efektif, misalnya dalam hal 
pemanfaatan fasilitas  buku pelajaran sebagai sumber 
belajar di gunakan dengan sebaik-baiknya sehingga 
peserta didik juga mampu menerima dan memperoleh 
pembelajaran dengan baik dan benar, mengenai 
bagaimana dampak dari ketersedian fasilitas belajar 
terhadap motivasi belajar peserta didik yaitu ada 
beberapa peserta didik yang mengeluh mengenai 
fasilitas belajar yang sangat kurang dan ada juga 
peserta didik yang memahami bahwa kurangnya 
fasilitas belajar tidak menjadi hambatan untuk tetap 
semangat dalam proses pembelajaran”.

45
 

Peneliti meyimpulkan bahwa dampak dari ketersedian fasilitas belajar 

terhadap motivasi belajar peserta didik berbeda-beda, ada peserta didik yang kurang 

motivasinyaa dalam proses pembelajaran karena alasan kurangnya fasilitas belajar 

yang tersedia ada juga peserta didik yang memahami bahwa walaupun fasilitas 

belajar yang tersedia masih kurang akan tetapi  peserta didik masih semangat belajar.  

Peneliti juga melakukan wawancara dengan guru pendidikan agama Islam di 

sekolah MA Uhaidao yaitu ibu  Gustina S.Pd. mengenai dampak dari ketersedian 

fasilitas belajar terhadap motivasi belajar peserta didik mengungkapkan bahwa: 

“Jadi dampak dari ketersedian fasilitas belajar terhadap 
motivasi belajar peserta didik sangat berpengaruh besar 
terhadap motivasi belajar peserta didik, dengan adanya 
ketersediaan fasilitas belajar yang ada di sekolah tentu 
sangat membantu peserta didik untuk meningkatkan 
motivasi belajar peserta didik karena fasilitas belajar 
membuat peserta didik bersungguh-sungguh dalam 
motivasi belajaran”.

46
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Peneliti menyimpulkan bahwa dampak dari ketersedian fasilitas belajar 

peserta didik terhadap motivasi belajar peserta didik  sangat berpengaruh terhadap 

motivasi belajar peserta didik, dengan adanya fasilitas yang dimiliki sekolah akan 

membantu peserta didik untuk bersungguh-sungguh dalam pembelajaran dan tetap 

semangat mengikuti dalam pembelajaran.  

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan guru pendidikan agama 

Islam yaitu ibu Nani Sudiarti S.Pd. mengenai dampak dari ketersedian fasilitas 

belajar terhadap motivasi belajar peserta didik mengungkapkan bahwa: 
 

“Jadi kami sebagai guru atau seorang pendidik tentu 
memperhatikan fasilitas-fasilitas apa saja yang 
membatu untuk mempermudah pembelajaran. 
Sebenarnya fasilitas yang tersedia di sekolah masih 
sangat kurang seperti hanya buku-buku paket saja yang 
tersedia, alat komputer tidak ada sehingga guru juga 
mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran. 
Tetapi sebagai seorang pendidik harus mampu 
menggunakan starategi yang baik dalam proses 
pembelajaran, biasanya sya pribadi menggunakan 
buku-buku yang ada di Internet dan itu sangat 
membantu dalam proses pebelajaran juga peserta didik 
tidak merasa bosan karena adanya materi yang berbeda-
beda setiap pertemuannya”.47 

Dapat disimpulkan bahwa dampak dari ketersedian fasilitas belajar terhadap 

motivasi belajar peserta didik sangat berpengaruh besar terhadap motivasi belajar 

peserta didik, dengan adanya fasilitas yang tersedia di sekolah  tentu akan lebih 

mempermudah dan melancarkan proses pembelajaran. Juga sebagai seorang pendidik 

harus mampu memanfaatkan fasilitas dengan sebaik-baiknya.  

Jadi dari hasil wawancara peneliti dengan beberapa narsumber peneliti 

menyimpulkan bahwa dampak dari ketersedian fasilitas belajar terhadap motivasi 

                                                           
47

Nani Sudiarti, Guru Pendidikan Agama Islam, wawancara di Uhaidao, 03 Desember 2021 



45 
 

 
 

belajar peserta didik sangat berpengaruh besar, karena dengan adanya fasilitas belajar 

peserta didik akan lebih bersungguh-sungguh mengikuti proses pembelajaran. Peserta 

didik akan lebih merasa semangat karena fasilitas belajar yang lengkap telah tersedia, 

misalnya dengan sekolah mennyediakan fasilitas belajar yang lengkap itu bisa 

menarik perhatian peserta didik untuk tetap semangat dalam pembelajaran karena 

peserta didik tidak perlu meminjam buku dari teman-temanya karena peserta didik 

bisa mengerjakan tugasnya sendiri dengan bantuan dari fasilitas belajar yang tersedia. 

Karena motivasi belajar sangat penting bai peserta didik  dimana motivasi adalah 

suatu keadaan yang mendorong seseorang untuk melakukan suatu kegiatan sehingga 

dapat mencapai tujuannya.  

Adapun Faktor Kurangnya Motivasi Belajar Peserta Didik di MA Uhaidao 

adalah dalam suatu dunia pendidikan terdapat seorang guru atau pendidik dan juga 

peserta didik dimana guru mempunyai peran yang sangat penting dalam 

meningkatkan keberhasilan pendidikan. Guru tidak hanya mengajarkan pembelajaran 

atau materi akan tetapi berperan dalam pembentukan karakter peserta didik, 

membimbing, mendorong serta memberikan arahan kepada peserta didik dalam 

mencapai tujuan pembelajaran.  

Pada zaman sekarang ini banyak permasalahan yang terjadi didalam dunia 

pendidikan. Seperti kurangnya motivasi peserta didik dalam pembelajaran hal ini 

biasanya disebabkan oleh berbagai faktor. Salah satu contohnya adalah kurangnya 

dukungan atau dorongan dari orang tua untuk meyakinkan anaknya bahwa 

pendidikan sangat penting bagi manusia. Kurangnya motivasi dalam pembelajaran 

merupakan faktor yang paling berpengaruh dalam dunia pendidikan karena tanpa 
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adanya motivasi yang besar dari peserta didik maka tujuan dari pendidikan tidak akan 

terwujud.  

Kurangnya motivasi belajar peserta didik biasanya disebabkan oleh berbagai 

hal salah satu contohnya karena kurangnya dorongan dari orang tua, terkadang orang 

tua tidak memperhatikan anak-anaknya melainkan lebih menekankan anaknya untuk 

pergi bekerja dari pada melanjutkan sekolahnya. Seperti yang diungkapkan oleh 

bapak Muhajirin S.Pd.I selaku kepala sekolah MA Uhaidao melalui wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti pada hari jum‟at berada di rumahnya, beliau mengungkapkan 

bahwa: 

“Penyebab kurangnya motivasi belajar peserta didik 
bukan dari diri mereka sendiri, sekolah ataupun guru 
akan tetapi kurangnya perhatian dari orang tua mereka, 
melihat dari beberapa peristiwa yang sering terjadi 
banyak dari orang tua peserta didik yang menyuruh 
anaknya pergi kerja ke kota untuk bekerja dari pada 
melanjutkan sekolah atau mendapatkan pendidikan 
yang harusnya mereka dapatkan dari sekolah”.

48
 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap Kepala 

Sekolah MA Uhaidao tentang bagaimana kurangnya motivasi peserta didik 

disebabkan oleh beberapa faktor salah satu yang paling membuat peserta didik kurang 

minat dalam pembelajaran karena faktor dari orang tua yang kurang memahami 

pentingnya pendidikan sehingga mereka lebih mementingkan pekerjaaan di luar dari 

pada pembelajaran yang harusnya mereka dapatkan di sekolah. 

Untuk mengetahui lebih lanjut bagaimana motivasi peserta didik dalam 

pembelajaran yang dimiliki oleh peserta didik di MA Uhaidao maka peneliti telah 

melakukan observasi dan wawancara dengan guru pendidika agama Islam, kepala 

sekolah serta peserta didik. Hal ini dapat  diketahu bahwa dalam setiap lembaga 
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pedidikan formal, nonformal maupun informal, pasti ada-ada saja kekurangan baik 

dari guru maupun peserta didik itu sendiri.  

Adapun wawancara yang dilakukan peneliti kepada guru pendidikan agama 

Islam, yaitu bapak Maju, mengenai bentuk motivasi peserta didik di MA Uhaidao 

yang mengatakan bahwa:  
 

“Peserta didik yang ada di MA Uhaidao memiliki 
berbagai macam perilaku atau juga motivasi dalam 
pembelajaran, ada yang serius dalam mendengarkan 
saat guru menjelasakan ada juga yang tidak 
mendengarkan dan hanya bermain dalam kelas, dan 
juga kebanyakan dari peserta didik memilih untuk pergi 
kerja atau sekolah di kota dari pada pergi ke sekolah, 
karena pada dasarnya peserta didik memang memiliki 
karakter yang berbeda-beda. Kita sebagai guru atau 
pendidik hanya bisa memberikan arahan serta dorongan 
yang baik kepada peserta didik”.

49
 

Peneliti juga melakukan wawancara kepada ibu Gustina S.Pd selaku guru 

pendidika agama Islam, mengenai bentuk motivasi peserta didik di MA Uhaidao yang 

mengatakan bahwa: 
 

“Tingkah laku atau motivasi peserta didik dalam 
pembelajaran di sekolah ini tentunya beragaman ada 
yang rajin, ada juga yang malas datang ke sekolah 
apalagi mengikuti pembelajaran di dalam kelas. 
Memang ada beberapa peserta didik yang rajin datang 
ke sekolah dan semangat dalam proses pembelajaran 
namun ada juga peserta didik yang betul-betul sangat 
kurang motivasinya dalam belajar, biasanya hal ini 
terjadi karena  kurangnya pemahaman mereka dalam 
pembelajaran. Disinilah  peran guru harus dimajukan 
sehingga  peserta didik bisa memahami arti dari 
pembelajaran dan bisa semangat dalam mengikuti 
pembelajaran”.

50
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Peneliti menyimpulkan bahwa peserta didik yang ada di MA Uhaidao 

memiliki bentuk motivasi yang berbeda-beda. Ada peserta didik yang  rajin dan 

semangat dalam proses pembelajaran ada juga yang malas mengikuti pembelajaran. 

dan sebagai guru atau pendidik bertanggung jawab besar dalam menigkatakan 

motivasi serta memberikan arahan, dorongan kepada peserta didiknya agar peserta 

didik dapat mengikuti pembelajaran dengan baik dan mendapatkan ilmu pengetahuan 

yang baik pula.  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru pendidikan 

agama Islam yaitu bapak Idam Malik S.Pd.I mengenai bentuk motivasi peserta didik 

yang ada di MA Uhaidao mengatakan bahwa: 
 

“Kalau masalah motivasi dalam belajar peserta didik 
yang ada di MA Uhaidao masih sangat kurang, adapun 
faktor yang menyebabkan kurangnya motivasi peserta 
didik yang ada di sekolah karena antara guru dan 
peserta didik tidak saling memahami, maksudnya disini 
adalah apabila guru datang ke sekolah maka peserta 
didik yang tidak datang begitupun sebailknya apabila 
peserta didik datang maka guru yang tidak datang. 
Itulah yang menyebabkan kurangnya motivasi peserta 
didik dalam pembelajaran”.

51
 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan guru pendidikan agama Islam yaitu ibu 

Nani Sudiarti, S.Pd mengenai bentuk motivasi peserta didik yang ada di MA Uhaidao 

mengatakan  bahwa: 
 

“Mengenai masalah kurangnya motivasi belajar peserta 
didik yang ada di sekolah tentunya bermacam-macam, 
ada yang rajin dan ada juga yang malas megikuti 
pembelajaran. Seperti ada peserta didik yang memilih 
bolos dari pada mengikuti pembelajaran, tidak sama di 
sekolah lain seperti di kota karena memang sekolah di 
kota peserta didiknya memiliki daya saing yang tinggi 
dan sangat disiplin dalam aturan di sekolah. Salah satu 
faktor yang menyebabkan kurangnya motivasi belajar 
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peserta didik di MA Uhaidao karena aturan di sekolah 
sangat kurang”.

52
 

Peneliti menyimpulkan bahwa bentuk motivasi belajar peserta didik yang ada 

di sekolah MA Uhaidao berbeda-beda ada yang rajin dalam pembelajaran ada juga 

yang malas serta bolos di sekolah, hal ini biasa terjadi karena kurangnya perhatian 

baik dari orang tua maupun pendidik itu sendiri serta juga karena kurangnya aturan 

yang ada di sekolah. Jadi sebagai oarang tua, pendidik harus  memberikan arahan, 

dorongan serta bimbingan kepada peserta didik agar peserta didik memiliki semangat 

atau motivasi dalam pembelajaran.  

Dalam suatu proses pembelajaran, motivasi merupakan salah satu aspek yang 

sangat penting, sering kita jumpai peserta didik yang kurang berprestasi bukan 

disebabkan oleh kurangnya kemampuannya akan tetapi kurangnya atau tidak adanya 

motivasi untuk belajar sehingga peserta didik ini tidak berusaha untuk mengarahkan 

segala kemampuannya. Peran kemauan serta motivasi belajar sangat penting di dalam 

melalui dan memeilihara usaha peserta didik. Jadi sekali lagi ditekankan kepada para 

motivator teruatama bagi seorang pendidik agar membimbing dengan benar serta 

mengarahkan peserta didiknya kearah yang lebih baik serta peran orang tua sangat 

penting dalam keberhasilan suatu tujuan pendidikan.  

2. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Motivasi 

Belajar Peserta Didik Melalui Pemanfaatan Fasilitas Belajar 

 Didalam suatu pendidikan terdapat seorang guru dan peserta didik. Dimana 

guru mempunyai tugas yang paling penting dalam meningkatkan keberhasilan suatu 

pendidikan, pendidik bukan hanya mengajarkan materi pembelajaran kepada para 

pesera didik melainkan berperan dalam membentuk karakteristik peserta didik, 
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mendorong serta membimbing peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran, 

dan juga mendidik peserta didik agar dapat mengamalkan pembelajarannya dalam 

kehidupan sehari-hari.  

Strategi guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan motivasi belajar 

peserta didik bertujuan untuk mingkatkan motivasi belajar serta memberikan 

dorongan, bimbingan yang akan memberikan arah kepada peserta didik agar lebih 

baik lagi, dalam upaya memberikan motivasi seorang pendidik dapat melihat serta 

menganalisis motif-motif yang melatar belakangi peserta didik yang malas belajar 

dan prestasi yang kurang dan juga menurun. Motivasi dapat efektif apabila 

dilaksanakan dengan memperhatikan kebutuhan yang sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik, memberikan motivasi pada peserta didik untuk lebih semangat serta 

bergairah dalam mencari ilmu.  

Berikut yang dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam dalam 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik melalui pemanfaatan fasilitas belajar di 

MA Uhaidao. Sesuai dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada guru 

pendidikan agama Islam yaitu bapak Idam Malik, S.Pd.I mengenai strategi guru 

pendidikan agama Islam meningkatkan motivasi belajar peserta didik melalui 

pemanfaatan fasilitas belajar di MA Uhaidao  mengatakan bahwa: 
 

“Sebagai guru atau seorang pendidik tentu harus 
memiliki metode atau strategi dalam melakukan proses 
pembelajaran, jadi salah satu metode yang saya 
gunakan atau lakukan dalam proses pembelajaran 
pertama-tama memberikan pemahaman kepada peserta 
didik mengenai agama, karena agama adalah dasar 
segala-galanya baik duniawi maupun akhirat, yang 
kedua tentang hakikat belajar itu sendiri sebagai 
sekolah agama tentu kita harus mengutamakan 
keagaman dengan itu memberikan pemahaman kepada 
peserta didik tentang apa yang sudah tertulis di dalam 
Al-Qur‟an bahwa menuntut ilmu pengetahuan itu wajib 
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dalam Islam apabila peserta didik tidak memahami 
agama maka disinilah program masalah pendidikan dan 
pengetahuannya tidak ada apa-apanya, dengan begitu 
apabila peserta didik mengetahui dan memahami betul 
akan kewajibannya maka akan dengan sendirinya 
malalukan pembelajaran dengan baik dan semangat 
selanjutnya mengenai fasilitas aapa saja yang 
menunjang proses pembelajaran itu adalah buku paket, 
kalau buku paket masih lengkap tetapi untuk fasilitas 
yang lain seperti komputer dan alat olahraga masih 
sangat kurang”.

53
 

Peneliti menyimpulkan bahwa strategi guru pendidikan agama Islam yaitu 

dengan memberikan pemahaman kepada peserta didik tentang bagaimana hukum 

kewajiban menuntut ilmu itu suatu kewajiban dalam Islam, selanjutnya menjelaskan 

tentang hakikat belajar yang sesungguhnya. Apabila peserta didik sudah 

memahaminya maka akan melaksanakan kewajibannya daam mengikuti proses 

pembelajaran selajutnya fasilitas belajar seperi buku sudah lengkap dan memadai 

tetapi untuk fasilitas yang lain masih sangat kurang. 

Adapun hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada guru 

pendidikan agama Islam yaitu bapak Maju, mengenai strategi guru pendidikan agama 

Islam dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik melalui pemanfaatan 

fasilitas belajar pada MA Uhaidao mengatakan bahwa: 
 

“Salah satu strategi atau cara meningkatkan motivasi 
belajar peserta didik dalam pembelajaran yaitu 
pertama-tama dalam melaksanakan proses 
pembelajaran biasanya melalukan yang namanya ice 
breaking, melakukan lemparan-lemparan pertanyaan 
dan akan membahas ayat-ayat Al-qu‟an sesuai 
kemampuan peserta didik yang sudah dipelajari, 
memberikan pengertian serta pemahaman tentang 
hukum-hukum dalam pembelajran merupakan hal yang 
wajib bagi setiap muslim dan muslimat walaupun 
memang ada beberapa peserta didik yang betul-betul 
kurang motivasinya dalam pembelajaran dan tidak 
memperhatiakan pembelajaran, sebagai guru atau 
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pendidik kita bertugas untuk memberikan arahan dan 
bimbingan kepada peserta didik agar lebih baik”.

54
 

Peneliti menyimpulkan bahwa strategi atau cara yang dilakukan oleh guru 

untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik salah satunya adalah dengan 

memberikan ice breaking di dalam kelas, memberikan pemahaman tentang hukum-

hukum menuntut ilmu sehingga peserta didik tidak merasa bosan di dalam kelas dan 

bisa rajin datang ke sekolah.  

Selanjutnya, peneliti melakukan wawancara dengan guru pendidikan agama 

Islam yaitu ibu Nani Sudiarti, S.Pd mengenai strategi guru pendidikan agama Islam 

dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik di MA Uhaidao mengatakan 

bahwa: 
 

“Kalau untuk saya pribadi strategi yang saya gunakan 
bermacam-macam tergantung bagaimana peserta didik 
menyikapinya misalnya jika saya menggunakan metode 
diskusi lalu peserta didik kurang aktif dalam proses 
pembelajaran tersebut maka saya akan ganti dengan 
metode lain seperti dalam mata pelajaran fiqih yang 
pertama saya akan melakukan diskusi kelompok 
dengan peserta didik apabila tidak efektif maka akan 
melakukan  metode demontrasi atau praktek seperti 
cara berwuduh dengan benar serta melaksanakan sholat 
jenazah, selajutnya untuk peserta didik yang berprestasi 
biasanya guru memberikan semacam hadiah walaupun 
tidak seberapa tapi itu bisa membangkitkan semangat 
peserta didik dalam pembelajaran sehingga teman-
teman yang lain juga merasa termotivasi untuk 
melakukan hal demikian dan semangat dalam 
pembelajaran”.

55
 

Peneliti menyimpulkan bahwa strategi guru pendidikan agama Islam dalam 

meningkatkan motivasi belajar bermacam-macam, guru bisa menggunakan metode 

diskusi kelompok, tanya jawab,  metode demontrasi serta praktek-praktek langsung 
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dilapangan. Juga bisa memberikan penghargaan dalam bentuk hadiah untuk peseta 

didik yang berprestasi. 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan guru pendidikan agama Islam 

yaitu dengan ibu Gustina, S.Pd mengenai strategi guru pendidikan agama Islam 

dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik yang ada di MA Uhaidao 

mengatakan bahwa: 
 

“Jadi salah satu strategi yang saya gunakan dalam 
proses pembelajaran untuk meningkatkan motivasi 
belajar peserta didik yaitu dengan banyak bercerita dan 
memahami karakter-karakter peserta didik, berdiskusi 
anatara peserta didik dengan peserta didik yang lainya, 
anatara guru dan peserta didik, serta juga menggunakan 
metode ceramah, membuat suatu perlombaan antara 
peserta didik baik dalam kelas maupun dari kelas lain 
dan memberikan angka yang pantas bagi peserta didik 
yang rajin datang ke sekolah serta mengikuti 
pembelajaran dengan baik dan benar”.

56
 

Peneliti menyimpulkan bahwa strategi guru pendidikan agama Islam adalah 

dengan memahami karekter peserta didik karena peserta didik memiliki karakteristik 

yang berbeda-beda, melakukan perlombaan kelas yang membuat motivasi belajar 

peserta didik bangkit lagi, melakukan diskusi antara peserta didik, menggunakan 

metode ceramah serta  metode praktek.  

Selanjutnya, peneliti melakukan wawancara dengan guru pendidikan agama 

Islam yaitu Nani Sudiarti, S.Pd mengenai apakah ada kerjasama antara guru 

pendidikan agama Islam dengan guru yang lain mengenai bagaimana strategi guru 

dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik mengatakan bahwa: 

 
“Sangat kerjasama, semua guru saling gotong royong 
dalam membangun atau membagkitkan motivasi belajar 
peserta didik, apalagi guru juga diwajibkan membawa 
peralatan sholat sehingga bisa melaksanakan sholat 
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berjamaah dengan para peserta didik karena guru ada 
suri tauladan untuk peserta didiknya”.

57
 

 Hal yang tidak jauh berbeda dengan apa yang diungkapkan oleh ibu Gustina 

S.Pd yaitu: 

“Dalam kerjasama untuk meningkatkan motivasi 
belajar peserta didik memang guru pendidikan agama 
Islam melakukan kerjasama dengan guru yang lain, 
semua guru berperan penting dalam meningkatkan 
motivasi belajar peserta didik selanjutnya guru juga 
kerjasama dengan orang tua peserta didik contohnya 
apabila perayaan Mualid Nabi Muhammad Saw. dalam 
hal agama maka orang tua terlibat dalam proses 
perayaan tersebut dengan datang ke sekolah bersama 
dengan anak-nya untuk melaksanakan perayaan 
tersebut”.

58
 

 Dari hasil wawancara peneliti menyimpulkan bahwa dalam meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik baik dari guru pendidikan agama Islam itu sendiri dan 

guru yang lain serta seluruh lingkungan sekolah terutama bagi orang tua peserta didik 

sangat bekerjasama dalam peningkatan motivasi peserta didik.  

Selanjutnya, peneliti melakukan wawancara dengan guru pendidikan agama 

Islam yaitu bapak Idam Malik, S.Pd.I mengenai adakah program/kegiatan yang 

dilakukan di sekolah dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik di MA 

Uhaidao mengatakan bahwa: 

 
“Di MA Uhaidao ada yang namanya program/kegiatan 
yang sering dilakukan guna mempererat silaturahmi 
antara peserta didik yang satu degan yang lainnya serta 
antara guru dan peserta didiknya, contonya kegiatan 
ekstrakulikuler seperti melaksanakan porseni, kegiatan 
kepramukaan dan kegiatan sholat berjamaah di mesjid 
sehingga menurut saya kegiatan ini bisa mengatasi 
kemalasan peserta didik dan membangkitkan motivasi 
belajar peserta didik”.

59
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Peneliti menyimpulkan bahwa kegiatan ekstrakulikuler seperti porseni, 

kegaiatan kepramukaan serta melaksanakan sholat berjamaah tentu sangat 

berpengaruh untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik karena dengan 

adanya kegiatan tersebut bisa mempererat silaturahmi antara peserta didik dan guru 

serta masyarakat yang ada di sekitaran sekolah tersebut.  

Selanjunya, peneliti melakukan wawancara dengan peserta didik di MA 

Uhaidao yaitu Irwan mengenai  bentuk motivasinya dalam pembelajaran mengatakan 

bahwa: 

“Jujur sebenarnya saya memang malas datang ke 
sekolah apalagi mengikuti pembelajaran di  dalam kelas 
hal ini karena saya mempunyai keluhan terhadap 
fasilitas sekolah yang kurang lengkap serta peraturan 
yang di buat di sekolah, dimana ada teman-teman yang 
banyak pergi ke kota tapi bisa ikut semester dan ujian 
jika masa semester dan ujian datang. Apabila peraturan 
begitu mendingan saya juga keluar cari kerja di kota 
akan tetapi saya harus datang ke sekolah karena itu 
kewajiban saya untuk belajar”.

60
 

Peneliti menyimpulkan bahwa faktor penyebab kurangnya motivasi belajar 

peserta didik di MA Uhaidao disebabkan oleh berbagai faktor salah satunya yaitu 

kurangnya fasilitas belajar serta peraturan yang ada di sekolah belum dijalankan 

dengan baik.  

Peneliti juga melakukan wawancara kepada peserta didik di MA Uhaidao 

yaitu April Putrawan mengenai bagaimana bentuk motivasinya dalam pembelajaran 

yaitu: 

“Sebenarnya saya jarang sekali datang ke sekolah 
karena ada beberapa alasan yaitu dikarenakan guru 
yang tidak datang ke sekolah dan kita tidak belajar lalu 
saya lebih baik memilih untuk membantu orang tua di 
rumah atau di kebun”.

61
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Peneliti juga melakukan wawancara kepada peserta didik di MA Uhaidao 

yaitu Fitra Nurul Fatimah mengenai bentuk motivasinya dalam pembelajaran 

mengatakan bahwa:  
 

“Kalau saya biasanya rajin datang ke sekolah dan ikut 
dalam pembelajaran karena saya tau itu kewajiban saya 
menuntut ilmu dan mengenai fasilitas yang kurang 
memang benar kurang akan tetapi saya mengerti dan 
pahami bahwa sekolah kita jauh dari perkotaan 
sehingga sangat sulit untuk perlengkapan sekolah untuk 
datang, tapi masih ada buku-buku paket yang menjadi 
penunjang pembelajaran, dan memang ada beberapa 
teman-teman yang malas datang ke sekolah apalagi 
mengikuti pembelajaran di dalam kelas saya harap 
teman-teman yang lain tetap semangat dalam menuntut 
ilmu”.

62
 

Peneliti menyimpulkan bahwa kurangnya motivasi belajar peserta didik 

disebabkan oleh kurangnya fasilitas dan aturan di sekolah tetapi pemahaman dari 

peserta didik akan kewajiban menuntut ilmu dan berhak mendapatkan pendidikan 

yang baik.  

Peneliti melakukan wawancara dengan peserta didik yang ada di MA Uhaidao 

yaitu Dian mengenai bentuk motivasinya dalam pembelajaran yaitu:  
 

“Kalau saya pribadi saya biasanya rajin datang ke 
sekolah kalau ada teman-teman yang lain yang 
mengajak saya pergi ke sekolah secara bersama-sama, 
kadang juga saya biasanya malas karena tidak banyak 
teman yang ada di sekolah tapi saya sadar kalau 
menuntut ilmu itu sangat penting jadi saya harus datang 
dan belajar dengan baik agar orang tua saya bangga 
kepada saya”.

63
 

Peneliti menyimpulkan bahwa motivasi pembelajaran yang dimiliki oleh 

peserta didik yang ada di sekolah berbeda-beda ada yang rajin karena  paham bahwa 
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belajar adalah sesuatu yang harus dilakukan dan dukungan orang tua juga sangat 

mendukung anaknya dalam pembelajaran sehingga peserta didik bisa datang ke 

sekolah dengan belajar bersungguh-sungguh. 

Jadi strategi pembelajaran yang diberikan oleh guru di dalam kelas bertujuan 

untuk membuat peserta didik tidak merasa bosan di dalam kelas serta rajin datang ke 

sekolah agar peserta didik mendapatkan pembelajaran yang baik serta memiliki arah 

yang lebih baik kedepannya, dan ini adalah tugas atau peran yang sangat penting bagi 

seorang guru untuk membangkitkan semangat serta motivasi belajar peserta didik 

agar menjadi yang lebih baik lagi dari sebelumnya.   

Adapun perbedaan hasil penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah 

penelitian terdahulu lebih berfokus pada bagaimana strategi guru pendidikan agama 

Islam dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di SMA Negeri 1 Batang Angkola 

Kabupaten Tapanuli Selatan. Adapun hasil penelitiannya bahwa keadaan motivasi 

belajar siswa di SMA Negeri 1  Batang Angkola dalam bidang pendidikan agama 

Islam masih sangat rendah, hal ini terbukti dengan ditemuinya beberapa siswa yang 

kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran pendidikan agama Islam, sehingga 

pendidikan agama Islam itu di anggap tidak begitu penting. Sedangkan penelitian ini 

lebih berfokus pada bagaimana strategi guru pendidikan agama Islam dalam 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik melalui pemanfaatan fasilitas belajar 

pada Madrasah Aliyah Uhaidao. Adapun hasil penelitian ini adalah strategi guru 

pendidikan agama Islam menggunakan berbagai macam metode pembelajaran seperti, 

metode diskusi, metode ceramah, metode demontrasi, metode parktek, memberikan 

Ice breaking di dalam kelas, mengadakan kompetensi antara kelas, memberikan 

pemahaman tentang hukum-hukum pentingnya menuntut Ilmu, mengadakan kegiatan 
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ekstrakulikuler serta lebih banyak memberikan kata-kata motivasi kepada para 

peserta didik. Kemudian dengan itu semua sangat berdampak atau berpengaruh 

terhadap motivasi peserta didik untuk terus rajin datang ke sekolah dan belajar 

bersungguh-sungguh karena metode yang digunakan guru dalam proses pembelajaran 

selalu beragam. Adapun dampak dari keterseddian fasilitas belajar terhadap motivasi 

belajar peserta didik adalah sangat berpengaruh dimana fasilitas belajar adalah salah 

satu  media yang sangat membantu dan memudahkan peserta didik  dan pendidik 

dalam proses belajar mengajar di dalam kelas maupun di luar kelas atau kegiatan 

ekstrakulikuler.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan analisis yang telah diuraikan dalam skripsi ini yang membahas 

mengenai Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menigkatkan Motivasi 

Belajar Peserta Didik Melalui Pemanfaatan Fasilitas Belajar Pada Madrasah Aliyah 

Uhaidao Kecamatan Aralle Kabupaten Mamasa. Maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Dampak dari ketersedian fasilitas belajar terhadap motivasi belajar peserta didik 

yang ada di sekolah MA Uhaidao yaitu sangat berpengaruh besar dimana fasilitas 

belajar sangat berpengaruh terhadap motivasi belajar peserta didik, dengan adanya 

fasilitas yang tersedia maka akan mempermudahh serta membuat peserta didik lebih 

bersungguh-sungguh dan lebih semangat  dalam proses pembelajaran.  

2. Strategi guru pendidikan agama Islam dalam meningkatka motivasi belajar 

peserta didik di MA Uhaidao yaitu: Menggunakan metode pembelajaran yang 

berbeda-beda disetiap pertemuan dengan menggunakan metode seperti, metode 

diskusi, metode ceramah, Memberikan ice breaking di dalam kelas, mengadakan 

kompetensi antara kelas sehingga peserta didik tidak merasa jenuh, memberikan 

pemahaman tentang hukum-hukum pentingnya menuntut ilmu melibatkan orang tua 

peserta didik untuk memperingati Maulid Nabi Muhammad Saw. memahami karakter 

peserta didik, serta memberikan dorongan atau motivasi yang baik sehingga peserta 

didik lebih memiliki arah yang jelas dan tetap semangat mengikuti proses 

pembelajaran agar tujuan pendidikan dapat terwujud.  
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B. Saran 

Setelah penulis mengemukakan kesimpulan mengenai beberapa hasil 

penelitian di atas, maka penulis mengemukakan sebuah saran sebagai harapan yang 

ingin dicapai dan dapat menjadi bahan pertimbangan di masa yang akan datang.  

Kepada para guru sebagai seorang pendidik yang dimana tugas serta perannya 

yang sangat besar dalam mewujudkan tujuan pendidikan diharapkan mampu 

membimbing serta menumbuhkan semangat atau motivasi kepada peserta didik agar 

peserta didik lebih rajin dalam bersekolah dan ikut serta dalam proses pembelajaran. 

Selanjutnya kepada para orang tua harus lebih memperhatiakn anak-anaknya agar 

tetap mendapatkan pendidikan yang baik dan memberikan pemahaman serta 

dorongan untuk anak-anaknya agar lebih baik kedepannya dan memiliki arah yang 

lebih jelas.  

Kepada peneliti selanjunya yang akan melakukan kajian atau penelitian yang 

sama dapat mengembangkan lagi penelitian ini tujuan yang ingin diteliti dan lebih 

memfokuskan terhadap apa yang diteliti, lebih memperbanyak dan memperhatikan 

sumber data serta juga peneliti harus memahami tentang fokus kajian yang akan 

diteliti dengan memperbanyak studi literatur yang berkaitan dengan fokus kajian yang 

akan diteliti. 
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